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ABSTRAK 

Nurfadillah. Implementasi pendekatan saintifik dalam meningkatkan minat 
belajar Akidah Akhlak di Mts Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang  (dibimbing 
oleh  Abd. Halik dan. H. Mukhtar Mas’ud)  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pada pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran Akidah Akhlak,  Implementasi Pembelajaran 
pendekatan saintifik dalam meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak pada peserta 
didik kelas VIII MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang. 
 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian lapangan 
(field reaserch) yang menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif yang 
bersumber dari data  primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu wawancara (Interview), observasi, dan dokumentasi.Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik trianggulasi  yaitu 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam 
sebuah penelitian, termasuk menggunakan informasi sebagai alat uji keabsahan dan 
analisis hasil penelitian. 
 Hasil penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik 
dengan menggunakan metode pendekatan saintifik  pada pembelajaran Akidah Aklak 
agar peserta didik dapat gemar belajar Akidah Akhlak di sekolah maupun diluar 
sekolah.  
 
 
Kata Kunci: Pendekatan saintifik, meningkatkan minat belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran dengan pendekatan sainifik dirancang sedemikian rupa 

sehingga siswa secara aktif mengonstruksi konsep, pertanyaan, mengumpulkan 

informasi, mengolah informasi dan menarik bstrak.1  

Pendekatan saintifik yang dimaksud untuk memberikan pemahaman Akidah 

Akhlak pada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan 

pendekatan ilmiah bahwa informasi dapat berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung pada informasisearah dari guru, Oleh karena itu, kondisi pembelajaran 

yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari 

tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan buku hanya diberitahu.  

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaranAkidah Akahlak 

melibatkan ketermapilan proses, seperti mengamati, mengklasifikasi mengukur, 

meramalkan, menjelaska, dan menyimpulkan. 

Demi imewujudkan icita-cita inegara iyakni imempersiapkan igenerasi imasa 

idepan iyangitangguh, icerdas, imandiri iberpegang ipada inilai-nilai ispiritual, 

ipemerintah imelalui idepartemen ipendidikan idan ikebudayaan iterus imelakukan 

ipembaharuan idan iinovasi idalam ibidang ipendidikan, salah isatunya iadalah 

ipembaharuan idan iinovasi ikurikulum, iyakni ilahirnya ikurikulum i2013.2 

                                                             
1  Nurdyansyah, S. M. (2015). Pendekatan pembelajaran Saintifik. Sidoarjo: Nizamia 

Learning Center Sidoar.h.132. 

2Mustoip, S. d. (2018). Implementasi pendidikan karakter. Jakarta: CV. Jakad Publishing 

Surabaya 2018.h.88. 
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Kurukulum 2013 iadalah ikurikulumberbasis ikompetensi iyang imerupakan 

ipenyempurnaan idari ikurikulum ikurikulum itingkat isatuan ipendidikan. iSebagai 

ikurikulumiyang iberbasis ikompetensi, ielemen ipertama iyang idisempurnakan 

idalam ikurikulum i2013 iadalah irumusan itentang istandarmikompetensi ilulusan 

i(SKL) iyang idirancang iuntuk imengembangkan ikompetensi isikap, ipengetahuan 

i, iketerampilan iisecaraterpadu. i Pentingnya proses belajar dijelaskan dalam firman 

Allah swt. Q.S. Al-Mujadalah/58 :11. 

 

ُ لَكُمْْۚ وَاِ  ا اذِاَ قيِْلَ لكَُمْ تفََسَّحُوْا فىِ الْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه ذاَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكمُْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ فاَنْشُزُوْا يَرْفعَِ  قيِْلَ انْشُزُوْا درََجٰت ٍۗ   اللّٰه

ُ بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْرٌ   وَاللّٰه
Terjemahnya:  

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan”. 

Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang memiliki peran strategis 

karena seluruh kegiatan pendidikan berpusat pada kurikulum. Sebagaimana 

ungkapan Nana Saodih Sukmadinata, Kurikulum memegang kunci dalam 

pendidikan, serta berkaitan dengan penentuan arah, isi, dan proses pendidikan yang 

menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan.3 

Kurikulum juga merupakan sebuah program yang disusun dan dilaksanakan 

untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.Jadi kurikulum bisa diartikan sebuah 

program yang berupa dokumen program dan pelaksanaan program.Sebagai sebuah 

                                                             
3 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta:PT. Listakwartan Putra, 

2003).h.421 
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dokumen kurikulum (curriculum plan) dirupakan dalam bentuk rincian matakuliah, 

silabus, rancangan pembelajaran, sistem evaluasi keberhasilan. Perubahan sebuah 

kurikulum sering hanya terfokus pada pengubahan dokumen saja, tetapi pelaksanaan 

pembelajaran, penciptaan suasana belajar, cara evaluasi/asesmen pembelajaran, 

sering tidak berubah. Sehingga dapat dikatakan perubahan kurikulum hanya pada 

tataran konsep atau mengubah dokumen saja. 

Undang-undang inomor i20 itahun i2003 itentang itujuan ipendidikan inasional 

iadalah iuntuk imenumbuhkan ipeserta ididik iagar imenjadi imanusia iyang iberiman idan 

ibertaqwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa iiberakhlak imulia, isehat, iberilmu, icakap, 

ikreatif, idan imenjadi iwarga inegara iyang idemokratis iserta ibertanggung ijawab. iDalam 

imenggapai itujuan ipendidikan itersebut, itentu itidak iterlepas idari ikurikulum pendidikan. 

Implementasi ikurikulum 2013 ipembelajaran idengan ipendekatan isaintifik iadalah 

iproses ipembelajaran iyang idirancang isedemikian irupa iagar ipeserta ididik isecara iaktif 

imengonstruk konsep, ihukum iatau iprinsip-prinsip imelalui tahapan-tahapan mengamati 

(untuk mengidentifikasi atau menemukan imasalahimengajukanmasalah, merumuskan 

imasalah, ihipotesis, imengumpulkan idatadengan iberbagai iteknik imenganalisis idata 

imenarik ikesimpulanidanimengkomunikasikank onsep hukumidan prinsipiyang iditemukan. 

Prosesipembelajaran yang dilakukan juga harus dilengkapi dengan aktivitas 

mengamati,imenanya,mengolah, imenyajikani,imenyimpulkan idan imencipta. 

Myron H. Dembo memberikan defenisi tentang guru sebagai berikut:  

The teacher is the most powerful person inthe classroom, psychologically 

speaking.(Guru adalah orang yang memiliki kekuatan penuh dalam kelas, berbicara secara 

psokologi). 
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Permendikbud inomor i65 itentang iStandar iProses iPendidikan iDasar iDan 

iMenengahtelah imengisyaratkan itentang iperlunya iproses ipembelajaran iyang 

idipanduidengan ikaidah-kaidah ipendekatan isaintifik/ilmiah.iPendekatan isaintifik/ilmiah 

imerupakan iproses ipembelajaran iyang imenggunakan iproses iberfikir iilmiah.Pendekatan 

isaintifik idalam ipembelajaran isebagaimana idimaksud imeliputi imengamati, imenaya, 

imenalar, imencoba, idan imembentuk ijaringan. 

Pendekatan isaintifik imemberikan ipemahaman ikepada ipeserta ididik idalam 

imengenal, imemahami idan imenganalisis imateri iyang iyang idiajarkan.iDengan imetode 

iilmiah idiharapkan ipeserta ididik imempunyai isifat ikecintaan ipada ikebenaran iiyang 

iobjektif, imemiliki iketerampilan iberfikir isehingga itidak igampang ipercaya ipada ihal-hal 

iyang itidak irasional.4 

Pelaksanaan ipembelajaran idiMTS Tarbiyah Al-Azhar Tiroang ini imasih ibanyak 

iproblematika iyang idialami ioleh ipara iguru idalamimengimplementasikan ikurikulum 

i2013 ikhususnya idalam imenerapkan ipendekatan isaintifik idalam iproses 

ipembelajaran.Para iguru imasih ikurang ibegitu ipaham itentang ipendekatan 

isaintifik.iTetapi imetode iceramah iadalah imetode iyang ipaling isering idigunakan 

isehingga isiswa ikurang iaktif ididalam ikelas.iProsedur ipembelajaran iseperti imengamati, 

iimenanya, imencoba, imenalar, idan imembentuk ijejaring ijuga ibelum iterlaksana 

isepenuhnya, isehinggaiipembelajaran idengan ipendekatan isaintifik imasih ibelum inampak 

isecara isempurna iseperti iyang idiisyaratkan idalam imengembangkan ikurikulum i2013. 

Pendekatan isaintifikdi MTS Tarbiyah Al-Azhar Tiroang memang itelah idigunakan 

imeski ibelum idikatakan imaksimal, ididalam ikelas iterlihat iguru imengajarkan idengan 

                                                             
4Dr. HM. Musfiqon, M. d. (2015). Pendekatan pembelajaran saintifik. Sidoarjo: Nizamia 

Learning Center 
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imenggunakan ipendekatan iini, idan iprosesiseperti imengamati, imenanya, imencoba, 

imenalar idan imembentuk ijejaring itelah iterlihat inamun ibelum imaksimal isepenuhnya. 

iBerdasarkan iobservasi iyang idilakukan ipenulis iproses imengamati iyang idilakukan 

isiswa imasih iterpacu ipada ibuku isaja iiguru ihanya imeminta isiswa imengamati imateri 

iterkait ididalam ibuku, itanpa iada igambaran isecara ilangsung iiatau ibantuan iproyektor 

idalam imenampilkan imateri iterkait, isumber ilain iseperti imajalah, isurat ikabar iatau 

imedia ilain iyang ibisa idijadikan ireferensi ibelum iterlihat idigunakan. 

 iPada ihakikatnya, irencana ipelajaran imemiliki imakna iyang isama 

idenganikurikulum, iyaitu isesuatu iyang idirencanakan isebapi ipegangan iuntuk imencapai 

isuatau itujuan ipendidikan.iKurilum imerupakan iciri iutama idan isyarat imutlak 

ipendidikan iformal, isehingga ikurikulum imerupakan ibagian iyang itidak idapat 

idipisahkan idari ipembelajran idan iproses ipendidikan. 

Melihat hal itu penulis ingin meneliti tentang bagaimana pengimpementasian 

pendekatan saintifik di MTS Tarbiyah Al-Azhar Tiroang apa yang dilakukan oleh guru 

Akidah Akhlak dalam meningkatkan hasil belajar karena beranjak dari pengalaman penulis 

semua guru mengacu pada metode mengajar guru Akidah Akhlak dalam meningkatan proses 

pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jadi peneliti ingin 

mengetahui pendekatan apa yang di terapkan oleh guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. 

Di mana letak perbedaan antara metode guru Akidah Akhlak dalam mendidik peserta 

didik dengan guru pada umumnya.Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam bagaimana pendekatan saintifik belajar dalam meningkatan 

kualitas proses pembelajaran Akidah Akhlak di MTS Al-Azhar Tiroang. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pendekatan saintifik dalam meningktkan minat 

belajar Akidah Akhlak di MTS Tarbiyah Al-Azhar Tiroang? 

2. Apa hambatan implementasi dalam meningkatkan minat belajar Akidah 

Akhlak di MTS Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Pinrang? 

3. Bagaimana solusi dalam  meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak di Mts 

Tarbiyah Al-Azhar Tiroang? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya segala hal yang dilakukan mempunyai tujuan,demikian pula 

hanya dengan penelitian ini juga mempunyai tujuan yang ingin dicapai,adapun tujuan 

yang ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui Implementasi pendekatan saintifik dalam meningkatkan 

minat belajar Akidah Akhlak di MTS Tarbiyah Al-Azhar Tiroang 

2. Untukmengetahui hambatan dalam meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak 

di Mts Tarbiyah Al-Azhar Tiroang. 

3. Untuk mengetahui solusi dalam meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak di 

Mts Tarbiyah Al-Azhar Tiroang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan di atas maka penulis mengharapkan dari hasil 

penelitian ini dapat berguna untuk pihak yang membutuhkannya, adapun kegunaan 

yang diharapkan sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 



7 

 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran serta 

dapat menambah khazanah pengetahuan, pemahaman, dan wawasan mengenai 

korelasi antara kemampuan pengelolaan pembelajaran guru Akidah Akhlak 

dengan  minat belajar Akidah Akhlak peserta didik Mts Tarbiyah Al-Azhar 

Tiroang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bagi peneliti pada khususnya 

dan bagi pembaca pada umumnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Kegunaan bagi lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

rangka memecahkan masalah yang ada di sebagian sekolah khususnya Guru. 

b. Kegunaan Bagi guru  

Sebagai bahan masukan untuk sekolah dalam meningkatkan efektivitas 

danefisiensi pengelolaan pendidikan untuk mengambil kebijakan dalam 

penerapaninovasi pembelajaran baik bidang studi sebagai upaya meningkatkan 

kualitaspendidikan dan kualitas peserta didik. 

c. Kegunaan Bagi Peneliti  

Kegunaan bagi peneliti, yakni memperluas dan menambah pengetahuan 

serta wawasan dan peniliti dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai bahan 

acuan Tahun Pelajaranuntuk meneliti objek yang serupa ataupun berbeda guna 

menghasilkan referensi keilmuan dan memperkaya literatur ilmiah.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjuan Penelitian Relevan 

Penelitian tentang Implementasi pendekatan saintifik dalam meningkatkan 

minat belajar Akidah Akhlak di MTS Tarbiyah Al-Azhar Tiroang.sebenarnya 

bukanlah penelitian yang pertama kali dilakukan, namun sudah ada beberapa 

penelitian yang serupa yang telah dilakukan sebelumnya. Berkaitan dengan ini 

penulis akan sertakan beberapa referensi yang memiiliki keterkaitan dengan tema 

yang penulis teliti. 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iDjoko iRohadi iWibowo idengan ijudul 

i“Pendekatan iSaintifik iDalam iMembangun iSikap iKritis iSiswaa iPada 

iPembelajaran iAkidah iAkhlak i(Studi idi iMIN iYogyakarta iII). dari hasil 

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa Pendekatan saintifik dalam membangun 

sikap kritis siswa pada pembelajaran akidah Akhlak di  MIN yogyakarta II adalah 

untuk mengetahui sikap kritis siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak, kendala 

yang dihadapi guru dalam meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak ini yaitu pada 

proses pembelajaran Akidah Akhlak yang pada akhirnya berimplikasi pada minat 

belajar Akidah Akhlak peserta didik. 

Hubungan ipenelitian iini idengan iyang iakan iditeliti iyaitu ikeduanya 

iberfokus ipada ipendekatan isaintifik, isedangkan iperbedaanya iyaitu ipenelitian iini 

iberfokus ipadaiminat ibelajar iAkidah iAkhlak isedangkan ipada ipenelitian iDjoko 

iberfokus iuntuk imembangun isikap ikritis isiswa ipada ipembelajaran iAkidah 

iAkhlak. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan Rofiqoh Nur Azizah dengan judul 

“Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan  Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMPN 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun 2013/2015” 

dapat diketahui bahwa implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sudah berjalan dengan baik. Dalam 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru sudah menyesuaikan 

dengan silabus, sesuai dengan materi dan langkah- langkah pembelajaran sudah 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

yang meliputi mengamati, menannya, mengumpulkan data atau informasi, asosiasi, 

kemudian mengkomunikasikan. Hanya saja pada tahapan menanya lebih banyak 

dilakukan oleh guru. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada bidang yang 

dikaji yaitu implementasi kurikulum yang difokuskan pada imlementasi pendekatan 

saintifik saja. Perbedaannya adalah pada lembaga sekolah umum dan pada mata 

pelajaran agama secara umum, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

dilakukan di sekolah madrasah dan pada mata pelajaran keagamaan yang lebih 

khusus yaitu mata pelajaran akidah akhlak. 

Penelitian yang serupa juga pernah dilakukan Dalam iJurnal iKarya 

iiMuhammad iAnugerah iRamadhan isalah isatu imahasiswa iSTAIN iParepare 

iFakultas iTarbiyah idanikeguruan idengan judul “Peran iGuruh iAkidah iAkhlak 

idalam iMemotivasi iPeningkatan iKedisiplinan iPeserta iDidik iDi iMadrasah 

iAliyah iNegeri i(MAN) iPinrang”.5 dari hasil yang dapat disimpulkan bahwa guru 

                                                             
5  Ramadhan, A. M. (2019). Peran guruAkidah Akhlak dalam memotivasi peningkatan 

kedisiplinan peserta didik di Madrasa Aliyah Negeri(MAN) Pinrang. Skirpsi , h.1. 
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berperan penting dalam memotivasi peningkatan kedisiplinan peserta didik pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Hubungan iini idengan ipenelitian iyang idilakukan ipeneliti iyaitu ikeduanya 

iberfokus iuntuk imeningkatkan iminat ibelajar iAkidah iAkhlak. Adapuun yang 

membedakan penelitian yang akan diteliti yaitu ipenelitian iini iberfokus ipada 

iImplementasiiiPendektan iSaintifik iMata iPelajaran iAkidah iAkhlak isedangkan 

iMuhammad iAnugerah iberfokus ipada iPeran iguruh iAkidah iAkhlak. 

B. Tinjauan  Teori 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 

perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai, dan sikap. dalam Oxford 

Advance Learner’s dictionary dikemukakan bahwa implementasi adalah “put 

something into effect” (penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak). 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi bisa dilakukan 

setelah perencanaan sudah dianggap betul. 

Kata implementasi bermula pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 

mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa 

implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi 

dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu kurikulum. 
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Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan pembelajaran. 

Artinya yang dilaksanakan dan yang diterapkan adalah kurikulum yang telah 

dirancang/didesain untuk untuk kemudian dijalankan sepenuhnya.6 

Rancangan kurikulum adalah sebuah sistem dan membentuk sebuah garis 

lurus dalam hubungannya (konseplinearitas) dalam arti implementasi mencerminkan 

rancangan, maka sangat penting sekali pemahaman guru serta aktor lapangan 

lainyang terlibat dalam proses belajar mengajar sebagai inti kurikulum untuk 

memahami perancangan kurikulum dengan baik dan benar. 

Dengan demikian, implementasi kurikulum adalah penerapan atau 

pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembanagkan dalam tahap 

sebelumnya, kemudian diuji coba dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil 

dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik 

perkembangan intelektual, emosional,serta fisiknya. Implementasi ini juga sekaligus 

merupakan penelitian lapangan (fieldresearch)  untuk keperluan validasi sistem 

kurikulum itu sendiri. 

Implemrntasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. Hal tersebut 

menurut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan 

sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. Kurikulum 2013 atau pendidikan 

berbasis karakter adalah kurikulum baru yang dicetuskan oleh kementrian pendidikan 

dan Kebudayaan RI sebagai pengganti Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

                                                             
6 Mahmud, diakses pada tanggal 22 februari 2015) “Implementasi Teori-teori dalam 

Pembelajaran,” (Blog Mahmud http://grupsyariah.blogspot.com/2012/09/implementasi-teori-teori 

dalam pembelajaran). h.43 

http://grupsyariah.blogspot.com/2012/09/implementasi-teori-teori%20dalam
http://grupsyariah.blogspot.com/2012/09/implementasi-teori-teori%20dalam


12 

 

 

 

Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK). 

2. Pendekatan Saintifik 

a. Pengertian Pendekatan Saintifik 

Pendekatan  saintifik  menurut  bahasa  adalah  “Pembelajaran  Ilmiah” 

yang menempatkan fenomena unik dalam kajian spesifik dan detailnya untuk 

kemudian  merumuskan  simpulan  umum  dalam  proses  pembelajaran  yang dipadu   

padankan   dengan   suatu   proses   ilmiah,   pengembangan   sikap, keterampilan  

dan  pengetahuan  peserta  didik.7 

Sedangkan  menurut Istilah Pendekatan Saintifik merupakan proses   

pembelajaran yang dirancang sedemikian  rupa  agar  peserta  didik  secara  aktif  

mengkonstruksi konsep, mengidentifikasi atau menemukan masalah),    merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan   data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data,menarik kesimpulan dan mengomunikasikan  

konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. 

Pendekatan Ilmiah (Scientifik Approach) adalah proses pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep 

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati untuk mengidentifikasi 

masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan 

konsep.8 

                                                             
7 Hasan M.Pd.I, N. (2019). Implementasi pendekatan saintifik dalam meningkatkan minat 

belajar PAI SMK Kartika Grati Kabupaten Pasuruan .Skripsi , h.111. 

8 Ahmad Fikri Sabiq, Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran PAI, dalam 

academia.edu/33462192/Pendekatan_Saintifik_dalam_Pembelajaran_PAI, diakses tanggal 13 April 

2019. h. 48. 
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Menurut charles Pierce.Pendekatan Ilmiah Merupakan bentuk 

sistematis yang khusus dan seluruh pemikiran dan telaah reflektif. Selanjutnya dalam 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah telah menginsyaratkan tentang perlunya proses pebelajaran yang 

dikolaborasikan dengan kaidah-kaidah ilmiah/saintifik.  

b. Langkah –Langkah Umum Pembelajaran Pendekatan  

Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam proses 

pembelajaran kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik) meliputi menggali informasi 

pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, 

menyajikan data atau informasi lanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian 

menyimpulkan dan mencipta. 

Pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang mendorong anak untuk 

melakukan keterampilan berikut: mengamati, menanya, mengumpulkan, informasi 

(eksperimen), mengasosiasi/menalar(mengolah informasi), dan mengkomunikasikan. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dalam pendekatan saintifik adalah  sebagai 

berikut: 

1) Mengamati (Observasi)  

Mengamati (Observasi) adalah kegiatan yang paling utama dari 

manusia.Mengamati merupakan ujung tombak pengetahuan manusia. Manusia 

dengan menggunakan inderanya mengamati lingkungan sekitar baik alam maupun 

lingkungan sosial dan kebudayaan untuk membentuk pengetahuan yang akan 

menjadi modal dia bertahan dalam hidupnya. Semakin dia memahami dan 

mengetahui tentang lingkungan sekitarnya maka dia akan semakin bertahan. Menurut 



14 

 

 

 

Guthrie (1959), apa-apa yang dilihat akan menjadi sinya apa yang dilakukan. Apa 

yang diamati adalah awal apa yang dipelajari.9 

Dalam Permendikbud Nomor 81A, kegiatan mengamati pengamatan 

dilakukan dengan kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru 

memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka supaya 

lebih memperhatikan hal yang terpenting dari suatu objek. Adapun kompetensi yang 

diharapkan dalam kegiatan mengamati tersebut ialah melatih kesungguhan, 

ketelitian, dan mencari informasi. 

2) Menanya (Questing)  

Menanya merupakan kegiatan mengajukan sebuah pertanyaan mengenai 

informasi yang belum dipahami dari apa yang sedang diamati atau untuk menambah 

informasi tentang objek pengamatan. Dari kegiatan menyana diharapkan dapat 

mengembangkan kompetensi kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang 

hayat.Kegiatan menanya juga merupakan kegiatan yang mendorong, membimbing, 

dan menilai kemampuan berpikir peserta didik.pertanyaan yang muncul menjadi 

dasar untuk mencari informasi lebih lanjut. 

Dalam Permendibud Nomor 81A Tahun 2013, kegiatan menanya adalah 

mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati 

atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati. 

Guru yang profesional mampu menginspirasi peserta didiknya untuk 

meningkatkan dan mengmbangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuanya. Pada 

                                                             
9 Dr. HM. Musfiqon, M. d. (2015). Pendekatan pembelajaran saintifik. Sidoarjo: Nizamia 

Learning Center. 
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saat guru bertanya, saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya 

belajar dengan baik.Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu 

pula dia mendorong peserta didiknya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar 

yang baik. 

3) Mengumpulkan  Informasi  

Mengumplkan informasi merupakan kegiatan lanjutan dari kegiatan 

menanya. Informasi dapat diperoleh melalui berbagai sumber, pengamatan, atau 

melakukan percobaan. Kompetensi yang diharapkan dari kegiatan ini adalah dapat 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai 

cara, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 

Dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan 

informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 

mengamati objek, akti vitas wawancara dengan narasumber. Adapu kompetensi yang 

diharapkan yaitu mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 

orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan kebiasaan belajar 

dan belajar sepanjang hayat. 

4) Menalar/Mengasosiasi/Mengolah Informasi  

Kegiatan mengasosiasi atau menalar merupakan kegiatan mengumpulkan 

informasi, fakta maupun ide-ide yang telah diperoleh dari kegiatan mengamati, 

menanya, maupun mencoba untuk selanjutnya diolah. Pengolahan informasi 

merupakan kegiatan untuk memperluas dan memperdalam informasi yang fiperoleh 

sampai mencari solusi dari berbagai sumber. Sedangkan dalam kegiatan menalar, 
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peserta didik menghubungkan apa yang sedang dipelajari dengan apa yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan menalar sebagai mana dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 

81A Tahun 2013, merupakan memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik 

hasil dari kegiatan mengumpulkan informasi ataupun hasil dari kegiatan mengamati 

dan kegiatan mengumpulkan informasi. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan 

keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari 

keterkaitan informasi tersebut. 

Aktivitas menalar yaitu proses berfikir logis dan sistematis atas fakta-fakta 

empiris atau berdasar pengalaman yang dapat diobservasi untuk memperoleh 

simpulan berupa pengetahuan. Aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada 

kurikulum 2013 dengan pendekaan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi 

atau pembelajaran asosiatif.Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada 

kemampuan mengelompokan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa 

untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori.10 

5)  Mengkomunikasikan  

Kegiatan mengimunikasikan merupakan kegiatan yang mana guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk menyampaikan apa yang 

telah dipelajari baik dengan cara ditulis maupun diceritakan. Kegiatan ini dapat 

dilakukan dengan menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan 

mencari infromasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut dapat 

                                                             
10 Pahrudin, D. (2019). Pendekatan saintifik dalam implementasi kurikulum 2013 dan 

dampaknya dalam kualitas proses dan hasil pembelajaran pada MAN di provinsi Lampung. Lampung: 

Pustaka Ali Imron. 
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disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau 

kelompok peserta didik. 

Kegiatan mengomunikasikan dalam proses pembelajaran, dijelaskan dalam 

Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, bahwa Kegiatan mengkomunikasikan 

adalah menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

secara lisan, tertulis atau media lainnya. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam 

kegiatan ini yaitu mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan 

kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 

c. Indikator Pendekatan Saintifik  

Beberapa indikator pedekatan saintifik antara lain sebagai berikut:  

1) Pembelajaran berpusat pada siswa  

2) Pembelajaran membentuk students self concept  

3) Pembelajaran terhindar dari verbalisme  

4) Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi 

dan mengakomodasi konsep, hukum, prinsip  

5) Pembelaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berfikir 

siswa  

6) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa  

7) Memeberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 

dalam komunikasi  

8) Adanya proses validasi terhadap konsep hukum dan prinsip yang 

dikontruksikan siswa dalam struktur kognitifnya.  

Dari teori diatas dijelaskan bahwa pendekatan saintifik memiliki karakter dalam 

pembelajaran yakni lebih berpusat pada siswa untuk mendorong siswa untuk berfikir 
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kritis dan mengembangkan pola fikir yang rasional dan objektif serta menginspirasi 

siswa berfikir analitis, dan tepat dalam mengidentifikasikan masalah, memahami, 

memecahkan masalah dan mengaplikasikan materi pembelajaran.  

3. Meningkatkan Minat Belajar 

Sebagai guru, tentunya harus dapat menumbuhkembangkan minat belajar yang 

ada di dalam diri peserta didik. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru 

dapat membangkitkan minat peserta didik melalui berbagai aktivitas-aktivitas yang 

kita kembangkan dan cara-cara dalam menyampaikan informasi pelajaran. Berikut 

ini beberapa strategi yang sering digunakan dalam membangkitkan minat belajar 

peserta didik, yaitu sebagai berikut:  

1. Mencontohkan atau memodelkan tentang topik materi pelajaran.  

2. Sesekali memasukkan keunikan, variasi, atau misteri sebagai bagian dari 

pelajaran.  

3. Memberi dorongan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi tokoh-tokoh 

sejarah atau karakter fiksi serta membayangkan apa yang mungkin difikirkan 

atau dirasakan oleh tokoh-tokoh tersebut, Memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk merespon materi pelajaran secara aktif, mungkin dapat 

dilakukan dengan memanipulasi dan bereksperimen dengan objek-objek 

fisik, serta mengajarkan sesuatu yang telah mereka pelajari kepada teman-

teman sebayanya.11 

Selain yang telah disebutkan di atas, ada juga beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk membangkitkan minat peserta didik, yaitu sebagai berikut:  

1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 

2. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 

                                                             
11Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2008), h.104. 
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3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.  

4. Menggunakan berbagai macam bentuk keterampilan mengajar. 

Penyampaian materi pembelajaran dengan cara-cara tersebut dapat 

membangkitkan minat dan semangat belajar pada peserta didik.Sehingga suasana 

belajar mengajar menjadi aktif dan  menyenangkan.. Dari upaya meningkatkan minat 

belajar di atas, maka disini penulis merangkum beberapa unsur-unsur terkait minat 

belajar, di antaranya perasaan, perhatian dan motif. Berikut ini adalah penjelasannya 

yaitu : 

a. Perasaan 

Perasaan sebagai salah satu fungsi psikis yang penting yang diartikan sebagai 

suatu keadaan jiwa akibat adanya peristiwa-peristiwa yang pada umumnya datang 

dari luar.12 

Perasaan senang sesungguhnya akan menimbulkan minat tersendiri yang 

diperkuat dengan nilai positif, sedangkan perasaan tidak senang akan menghambat 

dalam belajar karena tidak adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang 

minat dalam belajar. Dalam kaitannya dengan perasaan senang ada juga perasaan 

yang lainyang dapat menimbulkan minat dalam belajar, yaitu perasaan 

tertarik.Seorang peserta didik merasa tertarik dengan suatu pelajaran apabila 

pelajaran itu sesuai dengan pengalaman yang didapat sebelumnya dan mempunyai 

sangkut-paut dengan dirinya. 

b. Perhatian 

Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu 

obyek.Perhatian memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Dan 

                                                             
12Baharudin, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta : Ar-ruzz Media Group, 2013), h. 135. 



20 

 

 

 

menurut Daryanto,tingkat yang lebih tinggi dari menaruh perhatian adalah menaruh 

minat.Minat dan perhatian merupakan suatu gejala jiwa yang selalu berkaitan. 

Seorang peserta didik yang memiliki minat dalam belajar akan timbul perhatiannya 

terhadap pelajaran tersebut.  

c. Motif 

Kata motif diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek 

untuk melakukan keaktifitasan tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Seseorang 

melakukan aktifitas belajar karena ada yang mendorongnya.Motifasilah sebagai 

dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. Bila seseorang sudah 

termotifasi untuk belajar maka dia akan melakukan aktifitas. Dalam proses belajar 

mengajar motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai 

motivasi untuk belajar tidak akan sehingga dia berminat terhadap sesuatu obyek 

karena minat adalah alat pemotivasi dalam belajar.13 

b.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Minat Belajar 

Pada saat proses belajar mengajar, minat belajar peserta didik sangat 

ditentukan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun beberapa faktor 

yang mempengaruhi minat belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi dua bagian, 

yaitu sebagai berikut:  

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri peserta didik itu sendiri, yang 

merupakan faktor yang paling besar dalam menentukan minat belajar terkadang 

dalam satu kelas kita menemui peserta didik yang memang mempunyai kemauan 

                                                             
13 Musfiqom, Pendekatan pembelajaran saintifik. (Sidoajo: Nizamia Learning, 2015), h. 17. 
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keras dan minat yang tinggi untu mengikuti pembelajaran. Meskipun demikian, tidak 

jarang peserta didik yang memiliki kemampuan rendah, bahkan tidak berminat sama 

sekali dengan pembelajaran yang disajikan. Berdasarkan penjabaran sebelumnya 

dapat kita ketahui bahwasannya setiap individu memiliki minat terhadap kegiatan 

belajar yang berbeda-beda dan bahkan ada peserta didik yang tidak memiliki minat 

sama sekali dalam pembelajaran, hal-hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

ada dalam diri peserta didik tersebut.Berikut ini adalah faktor-faktor internal yang 

dapat kita ketahui: 

1) Sifat, Kebiasaan dan Kecerdasan 

Berbagai karakter yang ada pada peserta didik sangat dipengaruhi oleh sifat, 

kebiasaa, dan kecerdasan mereka masing-masing. Pesertayang memiliki kecerdasan 

diatas rata-rata atau boleh dibilang tinggi, bisa jadi memiliki minta belajar yang lebih 

tinggi juga.Namun sebaliknya peserta didik yang mempunyai tingkat kecerdasan 

rendah maka biasanya mempunyai minat belajar yang rendah pula.14 

Kecerdasan dalam hal ini meliputi kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual. Meskipun dalam hal ini banyak orang yang 

menjadi ukuran kecerdasan adalah kecerdasan intelektual. Padahal jika kita cermati 

lebih dalam, logika hanyyalah salah satu bentuk dari pemikiran, kemampuan berfikir 

atau kemampuan belajar. 

2) Kondisi Fisik dan Psikologis 

Selain kecerdasan hal lain yang jiga berpengaruh terhadap minat peserta didik 

adalah kondidi fisik dan psikologis. Kondisi fisik dalamhal ini meliputi postur tubuh, 

                                                             
14  Suygiyono, Metode Penelitian Soasial Agama. (Bandung: Remaja Rosdakarya.2013).h.  

125. 
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kondisi kesehatan, dan penampilan.Kondisi fisik akan mempengaruhi pada 

psikologis peserta didik.15Berdasarkan pada uraian sebelumnya selain dari karakter 

dan kecerdasan yang dapat mempengaruhi minat belajar seseorang adalah kondisi 

fisik daan psikologi yang ada pada diri masing-masing peserta didik. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga 

Faktor Keluarga yakni seperti cara orang tua mendidik, hubungan antar 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan pengertian orang 

tua. 

2) Faktor sekolah 

Faktor Sekolah yakni seperti metode yang digunakan guru dalam mengajar, 

sarana sekolah. 

3) Faktor masyarakat 

Faktor Masyarakat yakni seperti kegiatan peserta didik dalam masyarakat, 

media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

Minat dapat tumbuh karena adanya daya tarik dari luar dan juga datang dari 

dalam hati sanubari.Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar 

untuk mencapai atau memperoleh tujuan yang diminati tersebut. Guru adalah 

seseorang yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam suatu bidang 

pendidikan dan sebagai salah satu aspek keberhasilan dalam dibidang pembangunan. 

Oleh karena itu, guru sebagai salah satu aspek penting dalam bidang pendidikan 

seharusnya  mempunyai keahlian dibidang mata pelajaran dan dapat menjadikan 

                                                             
15 Mustoip, Implementasi Pendekatan Karakter. (Jakarta: CV. Jakad publishing Surabaya. 

2018).h . 122. 
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guru yang professional sehingga dapat  menghasilkan peserta didik yang 

berkompotisi dalam masyarakat dengan sesuai berkembangnya zaman. 

Adapun N. Yustisia mendefinisikan guru dengan 
mengacupada pepatah Jawa diaman kata “guru” berasal  dari 
singkatan “digugu lan ditiru” yang maknannya adalah guru 
merupakan sosok yang menjadi panutan bagi peserta didik. 
Guru merupakan orang tua kedua bagi peserta didik sehingga 
guru harus memperlakukan mereka secara manusiawi, 
lembut, halus, dan penuh kasih sayang sebagaimana orang 
tua memperlakukan anak-anaknya.16 

Guru memegang peranan utama dalam pembangunan pendidikan. Guru 

sangat menentukan terhdap keberhasilan peserta didik, terutama dalam proses belajar 

mengajar dengan kaitannya. Guru adalah suatu komponen paling berpengaruh 

terhadap proses ciptaan dan menghasilkan pendidikan yang berkualitas. Dengan ini, 

melakukan perbaikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan apapun tidak akan 

diberikan sumbangan yang signifikan tanpa ada dukung guru yang profesional dan 

berkualitas. Selain kata, diperbaiki kualitas pendidikan harus berpangkalan dari guru 

serta berujung pada guru pula. Guru adalah pendidik,yaitu orang yang bertanggung 

jawab memberikan bimibingan terhadap anak  didiknya. Demi menyiapkan 

peradaban yang lebih baik,dan mengubah dunia dari gelap menuju cahaya terang, 

guru merelakan dirinya untuk anak-anak orang lain, memberikan ilmu, waktu, 

perhatian, kasih sayang, dan pengorbanan lain yang didasari prinsip bahwa mendidik 

adalah tugas suci.17 

Dari pengertian guru dan peran seorang guru diatas, dapat disimpulkan 

bahwa seorang guru  mempunyai tanggung jawab yang tidak mudah, karena seorang 

                                                             
16Yustisia, Hypnoteaching: Seni Mengeksplorasi Otak Peserta Didik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), h. 15-16 

17Fakruddin Eko Hardiyanti,Etos Probetik Sang Pendidik(Semarang:Cipta Nusantara,2016), 

h.16 
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guru tidak hanya dituntut untuk mengajar seorang siswa, namun dituntut untuk 

mencerdaskan siswa dalam kegiatan materi yang diajarkan seorang guru mata 

pelajarannya dan mendidik karakter siswa untuk menjadi lebih baik. Guru juga 

dituntut untuk kreatif dalam mengajar untuk mengikuti perkembangan zaman, agar 

dalam mengajarkan ilmu keahlian dibidang mata pelajaran kepada peserta didiknya 

berjalan lancar, menyenangkan dan tidak membosankan peserta didik. 

Dalam Islam, guru digolongkan sebagai orang-orang beruntung di dunia dan di 

akhirat. Sebab, mereka merupakan sosok pendidik yang berilmu, menyuruh kepada 

kebaikan, dan mencegah dari keburukan. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam 

Q.S. Ali Imran/3 :104yang berbunyi: 

 

ةٌ يَّدْعُوْنَ الِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ٍۗ وَاوُ نْكُمْ امَُّ ىِٕكَ وَلْتكَُنْ مِِّ
ٰۤ
لٰ

 هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ 

Terjemahnya:  

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”  

4. Akidah Akhlak   

iAkidah iAkhlak iadalah isuatu iusaha yang idilakukan isecara isadar iuntuk 

idapat imenyiapkan ipeserta ididik iagar iberiman terhadap ike-Esaan iAllah iswt, 

iyang iberupa ipendidikan iyang imengajarkan ikeimanan, masalah ike-Islaman, 

ikepatuhan idan iketaatan idalam imenjalankan isyari’at iIslam menurut iajaran 

iagama, isehingg iakaniterbentuk ipribadi imuslim iyang isempurna iiman dan 

iIslamnya. Dalam Q.S. Al-Baqarah/2 :83. 
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َ وَباِلْوَالِديَْنِ احِْسَاناً  ءِيْلَ لََ تعَْبدُوُْنَ الََِّ اللّٰه ذِى الْقرُْبٰىوَاِذْ اخََذْناَ مِيْثاَقَ بنَيِْٰٓ اِسْرَاٰۤ وَاٰتوُا  وَّ

لٰوةَ  اقَيِْمُوا الصَّ نْكُمْ  وَالْيتَٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنِ وَقوُْلوُْا لِلنَّاسِ حُسْناً وَّ كٰوةٍَۗ ثمَُّ توََلَّيْتمُْ الََِّ قَلِيْلًا مِِّ الزَّ

عْرِضُوْنَ   وَانَْتمُْ مُّ

Terjemahnya: 

Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil  “Janganlah 
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang 
tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah 
yang baik kepada manusia,” (QS Al-Baqarah: 83).18 

Dengan idemikian iyang ipenulis imaksudkan idengan ipembelajaran iAqidah 

Akhlak iadalah: iusaha iatau ibimbingan isecara isadar ioleh iorang idewasa 

iterhadap ianak didik iuntuk imenanamkan iajaran ikepercayaan iatau ikeimanan 

iterhadap ike-Esaan Allah iswt, iyaitu ikeyakinan ipenuh iyang idibenarkan ioleh 

ihati, idiucapkan ioleh ilidah, dan idiwujudkan ioleh iamal iperbuatan. iSelain iitu 

ipembelajaran iaqidah iakhlak iadalah salah isatu ibagian idari imata ipelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam iyang idigunakan sebagai iwahana ipemberian 

ipengetahuan, ibimbingan idan ipengembangan ikepada peserta ididik iagar idapat 

imemahami, imeyakini idan imenghayati ikebenaran iajaran Islam isehingga idapat 

imembentuk iperilaku-perilaku ipeserta ididik iyang isesuai idengan norma idan 

isyariat iyang iada. 

a. Tujuan pembelajaran iaqidah iakhlak iadalah isebagai iberikut:  

1) Menumbuh ikembangkan iakidah imelalui ipemberian, ipemupukan, idan 

pengembangan ipengetahuan, ipenghayatan, ipengamalan, ipembiasaan, 

serta ipengalaman ipeserta ididik itentang iajaran iagama iislam 

                                                             
18  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-10, (Jakarta: PT. 

Kumudasmoro Grafindo, 1994). h.16 
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isehingga menjadi imanusia imuslim iyang iterus iberkembang 

ikeimanan idan ketakwaannya ikepada iAllah iswt; idan 

2) iMewujudkan imanusia iIndonesia iyang itaat iberagama idan iberakhlak 

mulia iyaitu imanusia iyang iberpengetahuan, irajin iberibadah, 

icerdas,produktif, ijujur, iadil, ietis, iberdisiplin, ibertoleransi i(tasamuh), 

imenjaga keharmonisan isecara ipersonal idan isocial iserta 

imengembangkan budaya iagama idalam ikomunitas isekolah. 

iAkidah imerupakan iperbuatan ihati, iyaitu ikepercayaan ihati idan 

ipembenarannya ikepada isesuatu. iAda ijuga iahli iyang imendefinisikan ibahwa 

iaqidah iialah ikesimpulan ipandangan iatau ikesimpulan iajaran iyag idiyakini ioleh 

ihati iseseorang. iDengan idemikian isecara ietimologis, iakidah iadalah 

ikepercayaan iatau ikeyakinan iyang ibenar imenetap idan imelekat idihati imanusia. 

iSecara iterminologi imenurut iHasan iAl-Bana, iaqoid ibentuk ijamak idari iaqidah 

iadalah ibeberapa iperkara iwajib iyang idiyakini ikebenarannya ioleh ihati, 

imendatangkan iketentraman ijiwa, iyang imenjadi ikeyakinan iyang itidak 

ibercampur isedikitpun idengan ikeragu-raguan. iSedangkan imenurut iAbu iBakar 

iJabir ial-Jaziry isebagaimana idikutip iYunahar iIlyas imengatakan i‘aqidah’ iadalah 

isejumlah ikebenaran iyang idapat iditerima isecara iumum ioleh imanusia 

iberdasarkan iakal, iwahyu, idan ifitrah. iKebenaran iitu idi ipatrikan i(oleh imanusia) 

idi idalam ihati iserta idiyakini ikesahihannya isecara ipasti idaniditolak isegala 

isesuatu iyang ibertentangan idengan ikebenaran iitu. iMukminin imenggambarkan 

iciri-ciri iAkidah iIslam isebagai iberikut: i 

a. Akidah ididasarkan ipada ikeyakinan ihati, itidak idengan iserba irasional, 

isebab iada imasalah itertentu iyang itidak irasional idalam iakidah; 

b. Akidah iIslam isesuai idengan ifitroh imanusia isehingga ipelaksanaan 

iAkidah imenimbulkan iketenangan idan iketrentaman; 
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c. Akidah iIslam idi iasumsikan isebagai iperjanjian iyang ikokoh, imaka 

idalam ipelaksanaannya iakidah iharus ipenuh idengan ikeyakinan itanpa 

idisertai idengan ikebimbangan idan ikeraguan; i 

d. Akidah iIslam itidak ihanya idiyakini ilebih ilanjut iperlu ipengucapan 

idengan ikalimat i“thaiyibah” idan idiamalkan idengan iperbuatan iyang 

ibaik; i 

e. Keyakinan idalam iakidah iIslam imeupakan imasalah iyang iseempiris, 

imaka idalil iyang idigunakan idalam ipencarian ikebenaran itidak ihanya 

iberdasarkan iindra idan ikemampuan imanusia imelainkan imembutuhkan 

iusaha iyang idibawa ioleh iRasul iAllah iSAW; 

Daribeberapa ipengertian itentang iakhlak itersebut imempunyai ipengertian 

idan itujuan iyang isama iyakni iakhlak iadalah ikehendak iyang itetap idalamjiwa 

imanusia iyang imendorong iuntuk imelakukan iperbuatanperbuatan idengan imudah. 

iAqidah idan iAkhlak imempunyai ihubungan iyang isangat ierat. iAqidah 

imerupakan iakar iatau ipokok iAgama, isedangkan iAkhlak imerupakan isikap 

ihidup iatau ikepribadian imanusia idalam imenjalankan isistem ikehidupannya iyang 

idilandasi ioleh iAqidah iyang ikokoh. iDengan ikata ilain, iAkhlak imerupakan 

imanifestasi idari ikeimanan i(Aqidah).19 

Dengan idemikian idapat idisimpulkan ipengertian imata ipelajaran iAkidah 

iAkhlak iyaitu isuatu iilmu iyang imemberikan ipengetahuan, ipemahaman idan 

ipenghayatan itentang ikeyakinan iseseorang iyang imelekat idalam ihati iyang 

iberfungsi isebagai ipandangan ihidup, iuntuk iselanjutnya idapat idiwujudakan 

idalam ikehidupan inyata. iOleh ikarena iitu isetelah imempelajari imateri iyang iada 

idi idalam imata ipelajaran iAkidah iAkhlak idiharapkan isiswa idapat 

                                                             
19Fatimatuzahroh, F. (melalui Metode Lectures Vary ). Upaya meningklatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak .jurnal , h.37. 
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imengaplikasikannya idalam ikehidupan isehari-hari idan isebagai isatu ipedoman 

ikehidupannya.44 

Dasar iAkidah iMengenai ipkok-pokok iatau ikandungan iakidah iIslam, 

iantara ilain idisebutkan idalam  iQ.S. Al-Baqarah/ 2:258. 

 

ُ الْمُلْكَ ۘ اذِْ قاَلَ ابِْرٰهٖمُ رَبِّيَِ الَّذِيْ يحُْيٖ  جَّ ابِْرٰهٖمَ فيِْ رَبِّهِٰٖٓ انَْ اٰتٰىهُ اللّٰه الََمْ ترََ اِلىَ الَّذِيْ حَاٰۤ

َ يأَتْيِْ باِلشَّمْسِ مِنَ الْمَشْرِقِ فأَتِْ بِ هَا مِنَ  ُ قاَلَ انَاَ۠ احُْيٖ وَامُِيْتُ ٍۗ قاَلَ ابِْرٰهٖمُ فاَِنَّ اللّٰه وَيمُِيْتْۙ

ُ لََ يهَْدِى الْقَوْمَ الظهلِمِيْنَْۚ   الْمَغْرِبِ فبَهُِتَ الَّذِيْ كَفَ رَ ٍۗوَاللّٰه

 

Terjemahnyai:i 

Tidakkah ikamu imemperhatikan iorang iyang imendebat iIbrahimmengenai 
iTuhannya, ikarena iAllah itelah imemberinya ikerajaan(kekuasaan). iKetika 
iIbrahim iberkata, i“Tuhanku iialah iYangmenghidupkan idan imematikan,” 
idia iberkata, i“Aku ipun idapatmenghidupkan idan imematikan.” iIbrahim 
iberkata, i“Allah imenerbitkanmatahari idari itimur, imaka iterbitkanlah iia 
idari ibarat.” iMakabingunglahorang iyang ikafir iitu. iAllah itidak 
imemberi ipetunjuk ikepada iorang-orang izalim. 

C. Tinjauan Konseptual 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang  maksud pembahasan proposal ini, yaitu 

Implementasi pendekatan Saintifik dalam meningkatkan minat belajar Akidah 

Akhlak di Mts Tarbiyah  Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang ,maka cukup penting 

menjelaskan defenisi operasional.dengan adanya defenisi operasional ini diharapkan 

untuk terciptanya persamaan pandangan dalam memahami pokok masalah dalam 

pembahasan selanjutnya.  
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1. Implementasi 

Implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan yang 

produktif, kreatif, dan inovatif.Kurikulum ini berbasis karakter dan kompetensi, yang 

secara konseptual memiliki beberapa keunggulan. Pertama, kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah atau (kontekstual), karena berangkat 

berfokus dan bermuara pada hakikat peserta didik untuk mengembangkan berbagai 

kompetensi sesuai dengan potensinya masing-masing.Peserta belajar didik 

merupakan subjek belajar, dan proses belajar berlangsung secara alamiah dalam 

bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan kompetensi tertentu, bukan transfer 

pengetahuan (transfer of knowledge).20 

Kedua, kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh jadi 

mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Penguasaan ilmu 

pengetahuan, dan keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, kemampuan memecahkan 

masalah dalam kehidupan seharihari, serta pengembangan aspek-aspek kepribadian 

dapat dilakukan secara optimal berdasarkan standar kompetensi tertentu. 

2. Pendekatan saintifik 

Menurut M. Hosnan pendekatan saintifik adalah pemberian pemahaman kepada 

peserta didik dalammengenal,memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapansaja, tidak bergantung 

informasi searahdariguru. Dengan menggunakan pendekatan saintifik siswa akan 

lebih mudah memahami materi belajar, informasi yang didapat pun tidak bergantung 

                                                             
20  E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 163-164. 
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pada guru saja sehingga siswa dituntut lebih kreatif dan lebih kritis dalam mencari 

informasi dan memecahkan sebuah masalah. 

Kemampuan yang ditekankan dalam metode saintifik tersebut, baik yang 

berkaitan dengan kemampuan personal dan interpersonal dapat diterapkan dalam 

pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan dengan prosedur sebagai 

berikut.21 

a. Pemanasan dan Apersepsi Pemanasan dan apersepsi perlu dilakukan untuk 

menjajaki pengetahuan peserta didik, memotivasi peserta didik dengan menyajikan 

materi yang menarik, dan mendorong mereka untuk mengetahui berbagai hal baru. 

Pemanasan dan apersepsi ini dapat dilakukan sebagai berikut:  

1) Mulailah pembelajaran dengan hal-hal yang diketahui dan dipahami peserta 

didik. 

2)  Motivasi peserta didik dengan bahan ajar yang menarik dan berguna bagi 

kehidupan mereka.   

3) Gerakkan peserta didik agar tertarik dan bernafsu untuk mengetahui hal-hal 

baru. 

b. Eksplorasi Tahap eksplorasi merupakan kegiatan pembelajaran untuk 

mengenalkan bahan dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

peserta didik. Hal tersebut dapat ditempuh sebagai berikut: 

1) Perkenalkan materi standar dan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh 

peserta didik. 

2) Kaitkan materi standar dan kompetensi dasar yang baru dengan pengetahuan 

dan kompetensi yang sudah dimiliki oleh peserta didik.didi 

                                                             
21 Hasan, Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Minat Belajar PAI, ( 

Pasuruan : Ksripsi 2019) , h. 47. 
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3)  Pilihlah metode yang paling tepat, dan gunakan secara bervariasi untuk 

meningkatkan penerimaan peserta didik terhadap materi standar dan 

kompetensi baru. 

c. Konsolidasi Pembelajaran Konsolidasi merupakan kegiatan untuk 

mengaktifkan peserta didik dalam pembentukan kompetensi, dengan mengaitkan 

kompetensi dengan kehidupan peserta didik. Konsolidasi pembelajaran ini dapat 

dilakukan sebagai berikut:  

1) Libatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan dan memahami 

materi standar dan kompetensi baru.  

2) Libatkan peserta didik secara aktif dalam proses pemecahan masalah 

(problem solving), terutama dalam masalah-masalah aktual.  

3) Letakkan penekanan pada kaitan struktural, yaitu kaitan antara materi 

standar dan kompetensi baru dengan berbagai aspek kegiatan dan 

kehidupan dalam lingkungan masyarakat.  

4) Pilihlah metodologi yang paling tepat sehingga materi standar dapat 

diproses menjadi kompetensi peserta didik.  

d. Pembentukan Sikap dan Keterampilan Pembentukan sikap spiritual, 

sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dapat dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Doronglah peserta didik untuk menerapkan konsep, pengertian dan 

kompetensi yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.  

2) Praktikkan pembelajaran secara langsung, agar peserta didik dapat 

membangun karakter dan kompetensi baru dalam kehidupan seharihari 

berdasarkan konsep dan teori yang dipelajari.  

3) Gunakan metode dan media, serta sumber belajar yang paling tepat agar 

terjadi perubahan karakter dan kompetensi peserta didik. 
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e. Penilaian Formatif  

1) Kembangkan cara-cara untuk menilai hasil pembelajaran peserta didik. 

2) Pilihlah metode dan teknik, serta instrument yang paling tepat sesuai 

dengan karakter dan kompetensi yang ingin dinilai.  

3) Gunakan hasil penilaian tersebut untuk menganalisis kelemahan atau 

kekurangan peserta didik dan masalah-masalah yang dihadapi Guru 

dalam pembelajaran dan pembentukan karakter serta kompetensi peserta 

didik. 

3. Minat belajar 

a. Pengertian minat belajar 

Pengertian Minat Belajar Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia minat 

adalah perhatian kesukaan (kecenderungan dalam hati) kepada sesuatu; 

keinginan.Minat atau interest (perhatian, minat; kepentingan) dalam Kamus Lengkap 

Psikologi dijelaskan bahwa minat merupakan sikap yang berlangsung terus-menerus 

yang memolakan perhatian seseorang, sehingga membuat dirinya jadi selektif 

terhadap objek minatnya.22Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan 

sesuatu hal yang berharga bagi orang.Sesuatu yang berharga adalah yang sesuai 

dengan kebutuhannya.Menurut Decroly sebagaimana dikutip oleh Zakiah Darajat 

minat adalah pernyataan suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi. 

b. Fungsi Minat Belajar  

Pada Siswa Menurut Slameto “belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

                                                             
22J. P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Terj. Kartini Kartono, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), h. 255. 
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lingkungan”. Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikan dengan 

Pendekatan Baru, “belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”.23 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar Siswa Dalam belajar 

diperlukan berbagai faktor, sehingga kadangkadang bila faktor itu tidak ada, dapat 

menyebabkan minat untuk belajar bagi siswa akan berkurang, bahkan menjadi hilang 

sama sekali. Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu : 

1) Faktor intern  

a) Faktor jasmani, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh  

b) Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif  

2) Faktor ekstern 

a) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, hubungan antar 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan 

b) Faktor sekolah, seperti metode yang digunakan guru dalam mengajar, 

sarana sekolah 

c) Faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, media 

massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.  

                                                             
23  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 93. 
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4. Pembelajaran Akidah Akhlak 

pembelajaran iadalah iproses, icara iperbuatan imenjadikan iorang iatau 

imakhluk ihidup iyang ibelajar. iPembelajaran idalam iproses ipendidikan iadalah 

iproses iinteraksi ipeserta ididik idengan ipendidik idan isumber ibelajar ipada isuatu 

ilingkungan ibelajar. iRuang ilingkup ipembelajaran idapat iterjadi ipada isetiap 

iwaktu, ikeadaan, itempat iatau ilingkungan idan icakupan imateri, itermasuk idalam 

ihal iini imata ipelajaran iakidah iakhlak iyang idiajarkan. 

Mata ipelajaran iAkidah iAkhlak iini imerupakan icabang idari iPendidikan 

iAgama iIslam. iMenurut iZakiyah iDarajat iPendidikan iAgama iIslam iadalah 

isuatu iusaha iuntuk imembina idan imengasuh ipeseta ididik iagar isenantiasa idapat 

imemahami iajaran iIslam isecara imenyeluruh. iKemudianimenghayati itujuan iyang 

ipada iakhirnya idapat imengamalkan iserta imenjadikan iIslam isebagai ipandangan 

ihidup.24 

Akidah imerupakan iperbuatan ihati, iyaitu ikepercayaan ihati idan 

ipembenarannya ikepada isesuatu. iAda ijuga iahli iyang imendefinisikan ibahwa 

iaqidah iialah ikesimpulan ipandangan iatau ikesimpulan iajaran iyag idiyakini ioleh 

ihati iseseorang. iDengan idemikian isecara ietimologis, iakidah iadalah 

ikepercayaan iatau ikeyakinan iyang ibenar imenetap idan imelekat idihati imanusia. 

iSecara iterminologi imenurut iHasan iAl-Bana, iaqoid ibentuk ijamak idari iaqidah 

iadalah ibeberapa iperkara iwajib iyang idiyakini ikebenarannya ioleh ihati, 

imendatangkan iketentraman ijiwa, iyang imenjadi ikeyakinan iyang itidak 

ibercampur isedikitpun idengan ikeragu-raguan. 

  

                                                             
24Syam,N.(2014). Akidah Akhlak. Jakarta: Direktor Pendidikan Madrasah. h.57. 
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D. Bagan Kerangka Pikir 

Secara sederhana untuk mempermudah dalam penelitian ini, peneliti 

membuat bagan kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam tentangupaya guru 

Akidah Akhlak dalam meningkatkan minat belajaran peserta didik di MTS Al-Azhar 

Tiroang. Peneliti ingin menggambarkan secara faktual serta obyektif mengenai 

pendektan saintifik dalam meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak di MTS Al- 

Azhar Tiroang.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif 

deskriftif dimana data yang terkumpul dalam bentuk kata-kata, gambar bukan angka-

angka. Kalau pun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang 

diperoleh meliputi transkip wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan 

lain-lain. 

Penelitian kualitatif yang menghasilkan deskriptif ini sangat cocok dengan 

objek yang akan diteliti karena bertujuan untuk Mengetahui implementasi 

pendekatan saintifik dalam meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak di MTS Al-

Azhar Tiroang Kab.Pinrang  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTS Al-Azhar Tiroang Kabupaten Pinrang, dengan 

mengambil data dari sekolah guru Akidah Akhlak. Penentuan lokasi diatas dengan 
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pertimbangan bahwa sekolah dan lokasi tersebut adalah sekolah yang cocok untuk 

diteliti karna sekolah tersebut merupakan salah satau sekolah islami yang ada di 

tiroang, dan lokasi tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang sama yang akan 

penulis lakukan nantinya. Namun pada sebelumnya sudah ada peneliti yang 

melakukan observasi serta penelitian di MTsTarbiyah Al-Azhar Tiroang ini akan 

tetapi dengan objek penelitian yang berbeda.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun pelaksanaan penelitian ini, untuk mendapatkan data yang akurat 

serta jelas, maka dilakukan selama kurang lebih 1 bulan lamanya (sesuai 

kebutuhan). 

C. Fokus Penelitian 

Hal yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah pendekatan saintifik 

mampu mengembangkan berbagai ranah yaitu pengembangan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap peserta didik. Dimana seseorang menaruh perhatian pada 

sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui, memiliki, mempelajari, dan 

membuktikannya. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini ada 2 yaitu data primer dan sekunder adapun 

yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah dapat dikelompokkan menjadi 

sumber primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data dan sumber sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. 

1. Data Primer 
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Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

masyarakat atau objek yang diteliti baik yang dilakukanmelalui wawancara, 

observasi dan alat lainnya. Pengertian lain dataprimer adalah “data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti (petugaspetugasnya) dari sumber 

pertanyaannya”.25Sumber data primer yangPeneliti gunakan adalah hasil observasi 

dan wawancara langsung kepadaguru mata pelajaran Akidah Akhlak MTS Al-

Azhar Tiroang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data pelengkap atau pendukung data primer. Data 

sekunder diperoleh dari data yang sudah tersedia dan mempunyai hubungan 

dengan masalah yang akan diteliti.Yang termasuk partisipan untuk data sekunder 

adalah Staf Sekolah dan Pembina sekolah Mts Tarbiyah Al-Azhar.Data sekunder 

umumnya juga berupa bukti, catatan atau laporan yang tersusun dalam arsip  (data 

dokumenter). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan, dan informasi yang dapat 

dipercayai.26 Adapun teknik dan prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Wawancara 

                                                             
25Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), h. 205 

26 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Cet. V; Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), h. 33.  
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Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara adalah percakapan 

yang dilakukan oleh oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (Interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.Wawancara digunakan bila ingin mengetahui 

responden secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru Akidah Akhlak, 

dan peserta didik. Adapun yang menjadi fokus wawancara adalah perencanaan 

pembelajaran untuk mengembangkan bagaimana sistem pendekatan saintifik 

untuk mrningkatkan minat belajar Akidah Akhlak di MTS Tarbiyah Al-Azhar 

Tiroang. 

2. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik pengamatan 

(observation) adalah cara pengumpulan data yang dikerjakan dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap objek yang diteliti, baik 

dalam situasi khusus di dalam laboraturium maupun dalam situasi alamiah. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka observasi merupakan cara 

mengumpulkan data dengan mengamati prilaku, peristiwa, atau mencatat 

karakteristik fisik dalam pengaturan yang alamiah.27 Peneliti menggunakan teknik 

observasi untuk memperoleh data tentang keadaan MTsTarbiyah Al-Azhar 

Tiroang dan bagaimana proses pembelajaran  dilokasi tersebut. 

                                                             
27Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 18.  
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3. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu sumber informasi yang berharga bagi 

peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. Dokumentasi dalam 

penelitian itu adalah teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh informasi 

dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumentasi yang ada pada 

responden.  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat dan 

memanfaatkan data yang ada di lapangan, baik berupa data tertulis seperti buku-

buku, surat kabar, arsip, surat maupun foto. Metode ini merupakan suatu cara 

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti, sehingga akan memperoleh data yang lengkap, sah 

dan bukan berdasarkan perkiraan.28 

Dalam hal ini dokumentasi digunakan beberapa tahap yaitu : 

a. Tahap 1 pendataan sumber daya sekolah seperti guru, peserta didik, sarana- 

prasarana, prestasi dan lain-lain. Pada tahap ini 

b. Tahap 2 pendokumentasian peristiwa dan kegiatan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti dengan menggunakan kamera, 

c. Tahap 3 pendokumentasian seluruh dokumen tentang pembelajaran seperti 

rencana pembelajarannya, program tahunan,program semester. 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi tersebut untuk memudahkan 

dalam mengumpulkan data-data yang akan dijadikan sebagi objek penelitian, 

seperti latar belakang objek penelitian, pendidikan, Peserta didik, fasilitas-fasilitas 

yang terdapat disekolah tersebut. 

                                                             
28Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 158 
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F. Uji Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan yang dimaksud adalah peneliti memperoleh data, 

akan tetapi data yang diperoleh belum lengkap dan belum mendalam maka peneliti 

kembali kelapangan dengan melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun sumber data yang baru. Melalui perpanjangan 

pengamatan diharapkan sumber data lebih terbuka, sehingga data akan memberikan 

informasi tanpa ada dirahasiakan. Hal tersebut peneliti lakukan sebagai bentuk 

pengecekan kembali data yang telah diperoleh sebelumnya pada sumber data bahwa 

informasi yang diperoleh benar dan tidak berubah. 

Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung 

pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti 

ingin menggali data sampai pada tingkat makna, makna berarti data di balik yang 

tampak.Dalam hal ini setelah peneliti memperpanjang pengamatan, apakah akan 

menambah fokus penelitian, sehingga memerlukan tambahan informasi baru lagi. 

Kepastian data adalah yang valid yang sesuai dengan apa yang terjadi. 

2. Meningkatkan Ketekunan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambugan. Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan peristiwa aka 

dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan itu, 

maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah 

ditemukan salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka 

peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 
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yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 

cara membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan temuan yang diteliti. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

data, menggunakan berbagai cara (seperti observasi, wawancara, dokumentasi), dan 

melalui berbagai waktu. Ada beberapa triangulasi yaitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data yang 

memberikan informasi tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 

yang berbeda, dan mana spesifik dari sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis 

oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan sumber data tersebut.Member check adalah 

proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data, tujuannya agar 

informasi yang diperoleh akan digunakan dalam penulis laporan sesuai dengan apa 

yang dimaksud sumber data atau informan.29 

Menguji kredibilitas data tetang pembelajara Akidah Akhlak dan metode 

pembelajarannya, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 

dilakukan ke peserta didik yang diajar dan para pendidik yang merupakan kelompok 

kerjasama dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak dan metode 

pembelajarannya secara efektif dan efesien. 

                                                             
29Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,2013), h. 127 
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b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data. Misalnya data yang 

dikumpulkan dengan teknik Wawancara, lalu dicek dengan Observasi, Dokumentasi 

atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan atau orang lain, untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar.Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya yang 

berbeda-beda. 

c. Triangulasi Waktu 

 Penelitian yang ingin menghasilkan kredibilitas sebuah data juga dipengaruhi 

oleh waktu. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya.30 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah merupakan proses pencandraan (description) dan 

penyususnan transkrip interviu serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya, 

agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk 

kemudian dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebutu untuk 

                                                             
30Qodir. Manajemen pembelajaran Saintifik Kurikulum, (Bandung, CV PUSTAKA, 2018), h. 

111 
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kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang 

telah ditemukan atau dapat dari lapangan. 

Dalam penelitian ini digunakan studi kasus kualitatif, sebagai instrumen 

utama dalam penelitiankualitatif adalah peneliti itu sendiri. Langkahnya yaitu 

menelaah seluruh data yang ada, kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan 

tertentu dari hasil pemahaman dan pengertiannya berdasarkan asumsi pendekatan 

proses komunikasi sehingga datanya sudah jenuh. 

Analisis data merupakan proses mencari, mengumpulkan dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan atau 

observasi dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memelilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, maka analisis data yang diterapkan adalah kualitatif. Analisis 

tersebut menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. 
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1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian.Data yang 

dikumpulkan adalah data yang terkait dengan penelitian untuk menjawab 

permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam rumusan masalah. 

2. Reduksi Data 

Miles dan Hubermen dalam Sugiono dan Tabroni mengatakan bahwa reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan pada penyederhanaan, pengabstrakan 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 

Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilh hal-hal yang pokok, mengfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 31  Adapun tahapan-tahapan 

dalam reduksi data meliputi: membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema dan 

menyusun laporan secara lengkap dan terinci. 

Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 

dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai upaya guru bahasa Arab untuk 

meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang. 

Kegiatan yang dilakukan dalam reduksi data ini yaitu, mengumpulkan data dan 

informasi dari catatan hasil wawancara dan observasi, serta mencari hal-hal yang 

dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian. 

3. Penyajian Data 

Miles dan Hubermen dalam Sugiono dan Tabroni mengatakan bahwa yang 

dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 

dan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 

                                                             
31 Imam Suprayono dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), h. 194. 
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.Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan data yang 

diperoleh. 

Kegiatan pada tahapan ini yaitu, membuat rangkuman secara deskriptif dan 

sistematis, dan memberi makna setiap rangkuman dengan memperhatikan kesesuan 

dengan fokus penelitian.Jika dianggap belum memadai maka perlu dilakukan 

penelitian kembali ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan 

sesuai dengan alur penelitian. 

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Miles dan Hubermen dalam Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi data dan 

penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan 

dengan melibatkan pemahaman peneliti.Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.32 

 

 

                                                             
32Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 99. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pendekatan saintifik dalam meningkatkan minat belajaran Akidah 
Akhlak 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, 

peneliti menguraikan pembahasan tentang pendekatan saintifik pembelajaran Akidah 

akhlak di Mts Tarbiyah Al-Azhar Tiroang. 

Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan pendekatan 

saintifik memiliki kriteria sebagai berikut. Pertama, materi pembelajaran disesuaikan 

dengan fenomena dan fakta yang dapat dijelaskan secara logika atau penalaran 

tertentu, bukan berdasarkan perkiraan belaka. Kedua, mendorong dan menginspirasi 

peserta didik untuk dapat berpikir kritis, analitis, dan tetap dalam mengembangkan 

pembelajaran mulai dari identifikasi, pemahaman, pemecahan masalah yang 

diaplikasikan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Ketiga, mendorong dan 

menginspirasi peserta didik agar mampu berpikir hipotetik dalam mencermati 

berbagai persamaan dan perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. Keempat, mendorong dan menginspirasi peserta didik 

untuk mampu memahami, mengembangkan dan menerapkan pola pikir yang objektif 

dan rasional dalam merespons materi pembelajaran Akidah Akhlak. Kelima, 

pembelajaran harus berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Keenam, merumuskan tujuan pembelajaran secara 

sederhana dan jelas yang dikemas secara menarik dalam pelaksanaannya. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj.Santi S.Pd seaku guru Akidah 

Akha mengatakan bahwa: 

Pendekatan saintifik ini sangat membuat pendidik terbantu 
dalam melakukan proses pembelajaran dikarnakan bisa 
memberikan stimulus peserta didik dalam menampilkan 
pengetahuan yang mana sebelumnya hanya menjadikan rasa 
penasaran yang berimbas pada pertanyaan-pertanyaan yang 
kemudian didiskusikan bersama pengantar dan temannya 
maka akan diperoleh hasil yang lebih baik dari pembelajaran 
yang tidak menggunakan pendekatan saintifik itu yang saya 
rasakan selama mengajar di madrasah ini.33  

Ini secara tidak lagsung berkaitan dengan kurikulum Perencanaan 

pembelajaran dalam kurikulum 2013 terdiri dari silabus, RPP, buku pedoman guru, 

buku pedoman siswa. Kaitannya dengan ini, tugas utama guru adalah memahami 

secara mendalam buku panduan guru dan siswa yang telah dibuatkan oleh 

pemerintah, selain itu guru hanya mengembangkan rpp dan sedangkan untuk silabus 

telah dibuatkan oleh pemerintah. RPP yang dikembangkan harus memperhatikan 

beberapa komponen yakni identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas atau 

semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, kopetensi dasar dan 

indicator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, metode pembelajaran dan 

penilaian hasil pembelajaran kurikulum 2013.  

a. Tanggapan siswa dan guru tentang kurkulum 2013 

Dengan adanya kurikulum 2013 ini diharapkan untuk lebih membantu lagi, 

bagi para dewan guru karena sudah di sediakan perangkat silabus dan hanya tinggal 

mengembangkan RPP. Adapun hasil wawancara dengan Ibu Hj.Santi S.Pd selaku 

pengampuh mata pelajaran akidah akhlak berpendabat tentang kurikulum bahwa: 

                                                             
 33 Hj.Santi s.pd Guru Akidah Akhlak. Wawancara Mts Tarbiyah Al-Azharv Tiroang. Tanggal 

16 Februari 2023. 
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Prinsipnya kurikulum 2013 hampir sama dengan KTSP 
hanya perbedaan pada kurikulum 2013 menekankan karakter 
dan psikomotorik anak atau siswa dan saintifik.34 

Pada pembahasan Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 penulis juga 

melakukan diskusi, Berdasarkan diskusi yang kami laksanakan pada 16 Februari 

2023 tentang implementasi Pendekatan Saintifik di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang 

Kab. Pinrang, pada mulanymi membahas tentang kurikulum 2013 menurut sudut 

pandang siswa. Menurut Irma Dani: 

Kurikulum dimana siswa lebih aktif dari pada guru untuk 
mencari informasi siswa harus tahu mengenari apa yang 
dipelajari.35 

Sedangkan Sherly: 

mengungkapkan bahwa kurikulum 2013 adalah kurikulum 
yang menajarkan pembelajaran kepada siswa untuk lebih 
aktif dalam belajar sendiri maupun berkelompok.36 

 

Pada dasarnya kurikulum 2013 telah diterapkan hanya saja Implementasi 

Kurikulum 2013 di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang, masih banyaknya 

kekurangan dalam pelaksanaannya. 

Berdasarkan teori Dyer dalam Ridwan Abdullah Sani tentang pembentukan 

keterampilan inovatif yakni tidak lepas observasi, bertanya, melakukan percobaan, 

asosiasi dan menghubungkan jaringan, berdasarkan teori inilah dapat dikembangkan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran yang memiliki komponen proses 

pembelajaran antara lain 1) mengamati, 2) menanya, 3) mengumpulkan informasi 

                                                             
 34 Hj.Santi s.pd Guru Akidah Akhlak. Wawancara Mts Tarbiyah Al-Azharv Tiroang. Tanggal 

16 Februari 2023. 

 35 Irma Dani, Peserta didik wawancara di Mts Tarbiyah Al-Azhar Tiroang 16 februari 2023. 

 36 Sherly, peserta didik waweancara di Mts Tarbiyah Al-Azhar Tiroang pada 16 februari 

2023. 
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(eksperimen), 4) mengasosiasi/menalar (mengolah informasi) dan 5) 

mengkomunikasikan.37 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

pembelajaran aktif, dilihat uraian diatas mengenai pendekatan saintifik, siswa MTs 

Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang, telah cukup mengetahui pendekatan 

saintifik meskipun beberapa juga mengungkapkan dengan jawaban yang begitu 

ringkas mengenai pengertian pendekatan saintifik. 

Berdasarkan beberapa pendapat responden, penulis menyimpulkan tanggapan 

guru terhadap implementasi kurikulum 2013 sanggat baik guru MTs Tarbiyah Al-

Azhar Tiroang Kab. Pinrang, merespon baik dan setuju dengan implementasi 

kurikulum yang diprogramkan pemerintah dilihat dari tujuan kurikulum yang dapat 

membantu siswa aktif dalam proses pembelajaan sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik dalam 

kurikulum 2013 adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang menekankan 

kepada karakter, psikomotor dan sains serta menuntut siswa secara aktif dalam 

mengikuti pembelajaran melalui beberapa tahap pembelajaran yakni tahap 

mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pendekatan 

saintifik ini adalah ciri khas dari kurikulum 2013 mengamanatkan peserta didik agar 

mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, menalar, dan 

mengkomunikasikan terhadap apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah 

menerima materi pembelajaran. 

                                                             
37  Ridwan Abdullah Sani,Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 

2013.(Jakarta : Bumi Aksara,2014) h. 52 
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b. Metode mengajar berdasarkan pendekatan saintifik 

Pemerintah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 22 tahun 2016 tentang 

standar proses karakteristik pembelajaran mencangkup tiga ranah kompetensi yang 

memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh 

melalui aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 

mengamalkan”.Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, mencipta”.Keterampilan diperoleh melalui 

aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. 

Beberapa guru MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang, 

mengungkapkan tentang metode mengajar yang digunakan dalam pendekatan 

saintifik antara lain Ibu  Hj.Santi S.Pd. mengatakan: 

Pertama, menanya. Aspek ini cukup sering dilakukan 
pendidik mulai dari pembukaan pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran sampai kepada penutupan 
pembelajaran.Pertanyaan harus memiliki nilai-nilai tertentu 
dari setiappeserta didik Di sini terlihat bahwa pembiasaan 
dapat menciptakan nilai-nilai positifdalam berbagai bentuk. 
Setiap pembelajaran tetap melakukan tanya jawab, lebih 
sedikit mengamati, misalnya siapa yang mau bertanya banyak 
angkat tangan. Hal itu dilakukan untuk mensiasati peserta 
didik yang banyak tingkah lakunya, ada peserta didik yang 
minta diperhatikan, ada peserta didik yang cuek, dan ada 
peserta didik yang harus disapa menyikapinya dengan 
berbagai macam.38 

Menurut Suci selaku peserta didik di Mts Tarbiyah Al-Azhar 

Mengatakan bahwa:  

saya setuju dengan adanya pendekatan saintifik ini karena 
dari sini kita dilati untuk berfikir secara efektif agar tidak 
menyepelakan pelajaran yang akan dilakukan sehingga setiap 
peserta didik harus bersungguh-sungguh dalam belajar.39 

                                                             
 38 Hj.Santi s.pd Guru Akidah Akhlak. Wawancara Mts Tarbiyah Al-Azharv Tiroang. Tanggal 

16 Februari 2023. 

 39 Suci, peserta didik wawancara di Mts Tarbiyah Al-Azhar Tiroang tanggal 16 februari 2023. 
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kurikulum 2013 memang masih cukup baru diterapkan di MTs Tarbiyah 

Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang, maka masih sangat lumrah kalau siswa masih belum 

mengerti betul bagaimana pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik. 

Irmadani berpendapat bahwa: 

Menurut saya metode pendekatan saintifik ini bersifat lebih 
mengaktifkan peserta didik daripada pendidik karena dalam 
kelas peserta didik cenderung aktif menceritakan materi yang 
dipelajari.40 

c. Proses pembelajaran akidah akhlak melalui pendekatan saintifik 

Proses pembelajaran yang dilakukan di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. 

Pinrang, dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan pendekatan saintifik selain 

mengamati gambar dan fenomena-fenomena yang ada disekitar. Akan tetapi proses 

pembelajaran tidak selalu mengunakan pendekatan saintifik agar peserta didik juga 

tidak merasa jenuh. Sebagaimana ysng telah dipaparkan oleh Hj.Santi S.Pd sebagai 

guru mata pelajaran Akidah Ahklak dalam wawancara dengan peneliti, yaitu : 

proses pembelajaran yang saya lakukan yakni mengunakan 
beberapa tahapan dari pembukaan, inti sampai penutup. 
Dalam mengembangkan pengetahuan siswa akan tetapi saya 
juga melakukan hal-hal baru agar peserta didik tidak 
mengalami jenuh dalam belajar. Saya tetap mengunakan 
pendekatan saintifik namun metode dan model pembelajaran 
kami juga melihat materi yang akan kami sampaikan. 
Sehingga akan ada suatu hasil belajar yang telah dilakukan.41 

Dengan mengunakan proses pembelajaran melalui pendekatan saintifik kami 

merasa lebih bisa belajar mandiri. Dengan dimulai dari mengamati lalu menanya, 

                                                             
40  Irmadani peserta didik kelas VIII di Mts Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab.Pinrang 

wawancara oleh penulis di sekolah pada tanggal 16 Februari 2023. 

 41 Hj.Santi s.pd Guru Akidah Akhlak. Wawancara Mts Tarbiyah Al-Azharv Tiroang. Tanggal 

16 Februari 2023. 
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berekprorasi/berpikir kritis,mengasosiasi, mengkomunokasikan dan menyimpulkan. 

Sebagai mana yang di ungkapkan oleh ibu Rosdamayanti S.Pd.I bahwasanya: 

Pendekatan saintifik sangat memberikan efek yang baik 
terhadap siswa sehingga siswa bisa melakukan pembelajaran 
yang mereka ingin.Dengan menerapkan Pendekatan saintifik 
saya merasa terbantu karena situasi pembelajaran tercipta 
sesuai harapan.Sehingga berjalan dengan efektif dan 
menimbulkan motivasi seorang siswa. Membantu anak untuk 
agresif agar anak tidak terkesan membosankan dalam proses 
pembelajaran.42 

Dengan demikian hal-hal yang disampaikan diatas bahwa pendekatan saintifk 

adalah sangat efektif ketika digunkan oleh guru agar tercipta suasana strategi 

pembelajaran tidak membosankan dan siswa tertarik untuk melakukan pebelajaran 

yang sesuai diinginkan dan yang digunakan pendidik untuk mengarahkan siwa 

menuju lebih baik dalan belajar. 

Beliau menambahkan bahwa: 

tidak ada alasan untuk tidak setuju peda pendekatan saintifik 
dalam menerapkannya. Dengan menerapakan pendekatan 
saintifik guru bisa beritraksi dengan siswa agar bisa tahu 
bagaimana karakter siswa dan juga dapat lakukan evaluasi 
terhadap siswa ketika belum paham materi yang dipelajari.43 

Begitu pula sesuai yang dikemukakan Suci selaku peserta didik di Mts 

Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang, tentang pendekatan saintifik yaitu: 

menurut kami pendekatan saintifik ini adalah pendekatan 
yang sangat mempermudah kami dalam menerima 
pembelajaran dari guru dan menyerap materi yang depelajari 
bersama. Dengan ini kami bisa lebih konsen dan juga dapat 
berintraksi dengan teman lebih aktif.44 

                                                             
42Rosdamayanti S.Pd.I Guru Bahasa Arab. Wawancara di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang 

Kab. Pinrang Tanggal 16 Februari 2023 

 43 Rosdamayanti S,Pd,I Guru Bahasa Arab. Wawancara di Mts Tarbiyah Al-Azhar Tiroang 

Kab. Pinrang Tanggal 16 februari 2023. 

 44 Suci, peserta didik wawancara di Mts Tarbiyah Al-Azhar Tiroang tanggal 16 februari 2023. 
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Dengan demikian pedekatan saintifik ini sesuai harapan siswa yang mana ini 

bisa menimbulkan intraksi siswa yang aktif dab berjalan dengan sesuai harapan 

siswa. 

2. Hambatan Impementasi dalam meningkatkan minat belajar Akidah 
Akhlak 

a. Peserta didik 

Suatu proses pembelajaran juga tergantung pada murid itu sendiri, karena 

apabila mereka memiliki keinginan atau minat untuk belajar dengan sebenar- 

benarnya untuk menekuni ilmu pengetahuan sesuai kadar kemampuannya, maka hal 

tersebut dapat mendukung proses pembelajaran dan tentunya tidak akan mengalami 

kesulitan dalam belajarnya. Begitupun sebaliknya, jika dalam diri murid tidak ada 

keinginan untuk belajar dan tidak mau mengembangkan kemampuannya maka hal itu 

juga akan menghambat proses pendidikan dan murid akan mengalami kesulitan 

belajar. seperti yang diungkapkaan oleh Irmadani : 

ketika siswa benar-benar giat dalam belajar maka akan 
tercipta sesuai dengan harapan akan tetapi jika siswamalas- 
malasan dalam belajar maka mereka akan kesulitan dalam 
memahami pembelajaran yang dilakukan.45 

Dari penjelasan tersebut bahwa rajin atau sering belajar atau tidaknya oleh 

murit itu sendiri mempunyai pengaruh yang sangat besar untuk peningkatan kualitas 

belajar siswa karena apabila di rumah mereka males, tidak mau belajar dan hanya 

bermain serta hanya mengandalkan pembelajaran ketika di sekolahan saja maka 

mereka pasti masih kesulitan dalam memahami pembelajaran akidah akhlak. 

b. Pengajar (guru) 

                                                             
45 Irmadani Peserta didik Kelas VIII Wawancara di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. 

Pinrang Tanggal 16 Februari 2023 
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Pengajar atau pendidik merupakan salah satu faktor yang juga sangat 

menentukan keberhasilan pendidikan karena pendidik itulah yang akan bertanggung 

jawab dalam pembentukan pribadi siswa guru juga harus memiliki pengetahuan yang 

luas dan kompetensi agar tugas yang dibebankan kepadanya bisa tercapai, ditegaskan 

oleh Ibu Hj. Santi S.Pd selaku guru Akidah Akhlak menyatakan : 

Disini (MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab.Pinrang,) guru 
menjadi faktor berhasil atau tidaknya dalam pembelajaran. 
Guru harus memiliki ijasah perguruan tinggi, jadi kalau guru 
memiliki pengalaman yang banyak dan memiliki ilmu 
pengetahuan luas maka lebih mudah dalm mengajar para 
siswa. Jika guru hanya bermodalkan pengetahuan yang hanya 
pas-pasan, itu juga nanti bisa berpengaruh dengan apa yang ia 
berikan pada peserta didik.46 

Dari ungkapan Ibu Hj. Santi, S.Pd diatas, pengetahuan guru juga sangat 

menentukan dalam mencapai keberhasilan suatu pendidikan. Keberhasilan tidak akan 

bisa diraih jika pengetahuan yang dimilik hanya paspasan. 

c. Lingkungan 

Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa 

peserta didik. Pengaruh lingkungan bisa dikatakan negatif apabila dirumah tidak 

adanya dorongan orang tua untuk membimbing anaknya belajar. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan Ibu Hj. Santi, S.Pd: 

lingkungan keluarga sangat mempengaruhi perkembangan 
pendidikan pada anak. Apabila orang tuatidak ikut serta 
dalam mengawal anak agar belajar maka anak akan sulit 
dalam memahami pembelajaran. 47 

Hal ini dipetegas oleh Ibu Hj.Santi, S.Pd: 

Paraorangtua harus benar-benar memperhatikan setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh anak, harus bisa membatasi 

                                                             
 46  Hj.Santi, S.pd. Guru Akidah Akhlak. Wawancara di  MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang 

Kab. Pinrang Tanggal 16 Februari 2023. 

 47  Hj.Santi, S.pd. Guru Akidah Akhlak. Wawancara di  MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang 

Kab. Pinrang Tanggal 16 Februari 2023. 
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agar tidak terlalu banyak bermain sehingga berakibat anak 
menjadi malas.48 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan keluarga 

dapat menjadi faktor penghambat dalam pembelajaran siswa di MTs Tarbiyah Al-

Azhar Tiroang Kab. Pinrang. 

d. Solusi dalam meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak 

Meningkatkan minat belajar pada peserta didik terhadap suatu pelajaran 

merupakan hal yang sangat penting diketahui oleh seorang guru, jadi dengan adanya 

minat peserta didik  terhadap belajar atau mata pelajaran yang diberikan, maka 

dengan mudah dimengerti dan dipahami,sebaliknya tanpa adanya minat maka 

pelajaran yang diberikan tidak akan diperhatikan dengan baik dan akibatnya 

pelajaran tidak dikuasai dan dipahami oleh peserta didik. seperti yang diungkapkan 

oleh  ibu Hj.Santi S.Pd : 

Adapun solusi yang saya terapkan agar supaya peserta didik 
tidak bermalas-malasan lagi yaitu dengan menerapkan sistem 
tanya jawa untuk membuka pola fikir peserta didik dalam 
pembelajar Akidah akhlak denganmemberikan beberapa 
contoh lalu dikembangkan oleh peserta didik namun peserta 
yang kurang aktif akan diberikan beberapa tugas tambahan. 

Dengan solusi yang di terapkan oleh bu Hj. Santi S.Pd  tersebut peserta 

didik dapat  meningkatkan minat meskipun di iringi dengan sedikit tekanan belajar 

siswa  terutama pada pembelajaran Akidah Akhlak  penting bagi pendidik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang merangsang dan menarik terhadap peserta 

didiknya.Selain itu pendidik harus mempertimbangkan minat dan kebutuhan 

masing-masing siswa untuk meemberikan instruksi yang disesuaikan. 

Beliau juga menambahkan bahwa: 

                                                             
48Hj.Santi, S.pd. Guru Akidah Akhlak. Wawancara di  MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. 

Pinrang Tanggal 16 Februari 2023. 
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Minat belajar atau dorongan untuk belajar siswa juga dapat 
didapatkan dari suasana pembelajaran yang akan memberikan 
motivasi dan kebebasan dalam mengeksplorasi atau 
menganalisis pengalaman belajar agar supaya siswa dapat 
aktif dan senang pada saat proses pembelajaran berlangsung 
terutama pada mata pelajaran saya (Akidah Akhla).49 

Dari ungkapan Ibu Hj. Santi S.Pd di atas,bahwa  dengan adanya dorongan 

dengan memberikan motivasi terhadap siswa serta memberikan kebebasan dalam 

menganalisis pengalaman belajar dapat mengaktifkan siswa untuk semangat dalam 

belajar terutama pada pelajaran Akidah Akhlak.  

Minatadalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk melakukan 

suatu aktivitas. Dengan minat orang akan berusaha mencapai tujuannya. Oleh karena 

itu minat dikatakan sebagai salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong 

untuk mencapai tujuan. Ada dua aspek yang dikandung oleh minat antara lain aspek 

kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif mengandung pengertian bahwa minat 

selalu didahului oleh pengetahuan, pengetahuan, pemahaman, dan konsep yang 

diperoleh dan dikembangkan dan pengalaman atau hasil interaksi dengan 

lingkungannya. Aspek afektif menunjukkan pada derajat emosional yang dinyatakan 

dalam bentuk proses menilai untuk menentukan kegiatan yang disenangi. Jadi, suatu 

aktivitas bila disertai dengan minat individu yang kuat, maka ia akan mencurahkan 

perhatiannya dengan baik terhadap aktivitas tersebut. 

Minat peserta didik terhadap suatu pelajaran merupakan hal yang sangat 

penting diketahui oleh seorang guru, jadi dengan adanya minat peserta didik terhsdsp 

belajar atau mata pelajaran yang diberikan, maka dengan mudah dimengerti dan 

dipahami, Sebaliknya tanpa adanya minat maka pelajaran yang diberikan tidak akan 

                                                             
 49 Hj.Santi, S.pd. Guru Akidah Akhlak. Wawancara di  MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. 

Pinrang Tanggal 16 Februari 2023. 
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diperhatikan dengan baik dan akibatnya pelajaran tidak dikuasai dan dipahami oleh 

peserta didik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan minat belajar perlu 

adanya dorongan dari diri sendiri maupun dari orang lain atau faktor yang 

menimbulkan keterkaitan atau perhatian secara efektif yang menyebabkan pilihannya 

suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan dan lama kelamaan 

akan mendatangkan kepuasan dalam diri peserta didik. 
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B. Pembahasan 

1. Implementasi  pendekatan saintifik dalam meningktkan minat belajar 
Akidah Akhlak di MTS Tarbiyah Al-Azhar Tiroang 

Proses implementasi pendekatan saintifik dalam meningkatkan minat 

belajar di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang.berjalan cukup efektif 

dengan adanya dukungan dari guru akidah akhak yang menerapkan dengan baik 

sehingga siswa bisa menerima pelajaran dengan baik sehingga siswa bisa 

menerima proses pembelajaran yang di inginkan. 

Sebagai guru, tentunya harus dapat menumbuhkembangkan minat belajar 

yang ada di dalam diri peserta didik. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

guru dapat membangkitkan minat peserta didik melalui berbagai aktivitas-

aktivitas yang kita kembangkan dan cara-cara dalam menyampaikan informasi 

pelajaran.  

Tujuan  pembelajaran Aqidah Akhlak  ini sebagai usaha sadar sistematis, 

berkelanjutan untuk mengembangkan potensi ras, agama dalam menanamkan sifat 

dan memberikan kecakapan sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri dan 

bagian dari karakter adalah watak, akhlak, tabiat atau keperibadian seseorang 

yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini 

dan digunakan sebagai landasan sebagai cara pandang, bersikap, berpikir, dan 

bertindak. 

Wajar saja, sebagai seorang pendidik, Anda harus bisa membangkitkan 

minat belajar siswa. Selama pengalaman pendidikan, pendidik dapat 

membangkitkan manfaat siswa melalui berbagai latihan yang kami buat dan 

pendekatan untuk menyampaikan data ilustrasi. 
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Sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri, pembelajaran Aqidah Akhlak 

merupakan upaya yang sistematis, berkesinambungan untuk mengembangkan 

potensi umat dan agama guna menanamkan akhlak dan membekali keterampilan. 

Karakter, akhlak, budi pekerti, atau kepribadian seseorang dibentuk dengan 

menginternalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan dijadikan 

landasan cara pandang, sikap, pemikiran, dan tindakan. 

Setiap pembelajaran tetap melakukan tanya jawab, lebih sedikit 

mengamati, misalnya siapa yang mau bertanya banyak angkat tangan. Hal itu 

dilakukan untuk mensiasati peserta didik yang banyak tingkah lakunya, ada 

peserta didik yang minta diperhatikan, ada peserta didik yang cuek, dan ada 

peserta didik yang harus disapa menyikapinya dengan berbagai macam. 

Tidak seperti apa yang diamati di sekolah ini ketika melaksanakan 

pembelajaran Akidah Akhlak, dimana pelaksanaan pendekatan saintifik hanya 

terfokus dalam aspek-aspek tertentu saja. Untuk itu untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran para pendidik masih perlu mendapatkan diklat-diklat tentang 

pelaksanaan saintifik dalam pembelajaran 

2. Hambatan implementasi dalam meningkatkan minat belajar Akidah 
Akhlak di MTS Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Pinrang. 

Hambatan implementasi dalam meningkatkan minat belajar Akidah 

Akhlak di MTS Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Pinrang masih banyak kendala yang 

terjadi dalam proses belajar mengajar dilihat dari pendapat siswa bahwa mereka 

belum memahami betul pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik, ada yang 

berpendapat masih sangat membosankan dan fasilitas yang belum memadai. 

Kurangnya pelatihan dan sosialisasi mengenai kurikulum 2013 sehingga Dengan 
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ini sangat penting bagi guru untuk mengembangkan kretifitasnya dalam 

mengimplementasikan pendekatan saintifik sehingga siswa tidak lagi merasa 

bosan dan berubah menjadi pembelajaran yang menyenangkan. Seperti yang 

diungkapkaan oleh Ibu Hj.Santi Latarebbi, S.Pdbahwasanya ketika siswa benar-

benar giat dala belajar maka akan tercipta sesuai dengan harapan akan tetapi jika 

siswa malas- malasan daln belajar maka mereka akan kesulitan dalam memahami 

pembelajaran yang dilakukan beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu peserta 

didik, pengajar dan lingkungan.   

Hambatan selanjutnya yang dialami ialah  pada peserta didik masih ada   

anak yang  terkadang tidak masuk kelas tanpa alasan sehingga  proses 

pembelajaran terkadang belum berjalan  maksimal. Guru juga akan bisa jadi 

hambatan dalam  proses pembelajaran kurangnya keahlian guru dalam  bidangnya 

terkadang ini bisa menjadikan hambatan  karna kurangnya tanggungjawab 

terhadap guru kepada murid. Dan hambatan selanjutnya ialah lingkungan keluarga 

terkadang kuranganya pemantauan keluarga menjadikan anak seenaknya sendiri 

ketika belajar. 

Tantangan selanjutnya adalah masih memiliki peserta didik yang 

terkadang tidak hadir di kelas tanpa alasan yang jelas, yang menyebabkan proses 

pembelajaran terkadang tidak berjalan sebagaimana mestinya. Kurangnya 

keahlian guru dalam bidangnya, serta kurangnya tanggung jawab guru terhadap 

siswa terkadang dapat menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Lingkungan 

keluarga menjadi kendala selanjutnya; tidak adanya pengawasan orang tua 

terkadang menyebabkan anak merantau saat belajar. 
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3. Solusi dalam  meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak di Mts 
Tarbiyah Al-Azhar Tiroang. 

Solusi yang di terapkan oleh bu Hj. Santi Latarebbi, S.Pd selaku guru 

akidah akhlak tersebut pendidik dapat  meningkatkan minat belajar peserta didik 

terutama pada pembelajaran Akidah Akhlak  penting bagi pendidik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang merangsang dan menarik terhadap pserta 

didiknya dengan memberikan sedikit tekanan agar peserta didik dapat belajar 

dengan baik seperti dengan memberikan tugas tambahan kepada peserta didik 

yang bermain-main pada proses pembelajaran. 

Memberikan  appersepsi selalu mengaitkan materi yang satu dengan 

materi yang lainnya bahkan mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran yang 

lainnya. Biasanya pendidik menjelaskan pembelajaran, akan tetapi jika materinya 

membutuhkan praktik juga dilakukan. Contoh, untuk materi sholat. Tidak banyak 

penjelasan dari pendidik karena langsung dipraktikkan secara bersama-saama, 

apalagi di sekolah ini ada kewajiban untuk salat Dhuha 10.00-10.30. Sholat 

Dhuha bersama yang dilaksanakan di dalam ruangan kelas. Pelaksanaan sholat 

Dhuha tersebut pun diganti-ganti imamnya, dilihat kemampuan baca al-Qur’an, 

yang pada akhirnya semua anak laki-laki mendapat giliran untuk menjadi imam. 

Jadi, dalam meningkatkan minat belajar perlu adanya dorongan dari diri 

sendiri maupun dari orang lain atau faktor yang menimbulkan keterkaitan atau 

perhatian secara efektif yang menyebabkan pilihannya suatu objek atau kegiatan 

yang menguntungkan, menyenangkan dan lama kelamaan akan mendatangkan 

kepuasan dalam diri peserta didik. 
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Dengan demikian, dalam mengembangkan minat belajar perlu adanya 

dukungan dari diri sendiri atau dari orang lain atau unsur-unsur yang mengarah 

pada keterkaitan atau pertimbangan secara aktual yang menyebabkan keputusan 

suatu barang atau tindakan yang produktif, menyenangkan dan lama kelamaan 

akan membawa hasil. pemenuhan untuk siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian ini melalui hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi tentang Implementasi pendekatan saintifik dalam 

meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak di MTs Tarbiyah Al- Azhar Tiroang 

Kab.Pinrang maka hasil dari penelitian tersebut dapat penulis simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi pendekatan saintifik yaitu pembelajaran yang mendorong anak 

untuk melakukan keterampilan berikut: mengamati, menanya, mengumpulkan, 

informasi (eksperimen), mengasosiasi/menalar(mengolah informasi), dan 

mengkomunikasikan. Cara paling umum dalam melaksanakan metodologi logis 

dalam memperluas minat belajar MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang 

Kab.Pinrang.berjalan sangat baik dengan bantuan guru aqidah akhak yang 

menggunakan pendekatan saintifik dengan baik sehingga siswa mendapatkan 

pelajaran yang diinginkan dan cara belajar yang diinginkan. 

2. Hambatan dalam meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak di MTs Tarbiyah 

Al-Azhar Tiroang Kab.Pinrang. Pelaksanaan pembelajaran di MTS Tarbiyah 

Al-Azhar Tiroang sebenarnya memiliki banyak persoalan yang dialami para 

pendidik dalam melakukan cara-cara logis untuk menghadapi pengalaman yang 

berkembang. Para pendidik benar-benar kurang memahami metodologi logis. 

Minat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh guru, siswa, dan lingkungan 

selama proses belajar mengajar. Tantangan selanjutnya adalah siswa masih 

memiliki anak yang terkadang tidak hadir di kelas tanpa alasan yang jelas, yang 
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menyebabkan proses pembelajaran terkadang tidak berjalan sebagaimana 

mestinya.. 

3.  Dalam Meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak di Mts Tarbiyah Al-Azhar 

Tiroang. Pendidik dapat membangun keunggulan peserta didik dalam belajar, 

khususnya dalam pelajaran Aqidah Akhlak.Pendidik harus menciptakan iklim 

belajar yang menyegarkan dan menarik bagi siswanya.Untuk memberikan 

instruksi individual, pendidik juga harus mempertimbangkan minat dan 

kebutuhan setiap siswa. Dengan melakukan pembelajaran membuka pola fikir 

peserta didik dan menarik dengan menggunakan metodologi yang logis 

sehingga siswa dapat aktif dalam pengalaman pendidikan, serta memberikan 

apresiasi pada peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan dari pendidik  

dengan memuji siswa atas usaha mereka, dengan memberikan kritik yang 

positif dan berguna. 

B. Saran 

 Peneliti berharap agar kedepannya implementasi pendekatan saintifik di MTs 

Tarbiyah Al-Azhar Tiroang. dapat berjalan dengan lebih baik lagi. Peneliti 

menyarankan agar seluruh pihak sekolah terlebih guru bidang studi Akidah Akhlak 

dan peserta didik dapat terlibat dalam implementasi pendekatan saintifik dan dapat 

melaksanakan pendekatan saintifik dengan memperhatikan langkah-langkah 

pelaksanaannya , maka berikut  ini penulis mengemukakan saran sebagai harapan 

yang ingin dicapai dalam Meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak Peserta Didik 

kelas VIII di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang yaitu:          

1. Bagi peserta didik  

Hendaknya selalu ingin belajar Akidah Akhlak  dengan benar agar peserta 

didik mampu memiliki minat belajar Akidah Akhlak, kemudian peserta didik 

memiliki semangat untuk belajar Akidah Akhlak  untuk sering berlatih dan 
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membiasakan diri belajar di luar jam sekolah dan bertanya kepada guru ataupun 

senior yang berkompeten dalam bidang memahami pembelajaran Akidah Akhlak 

apabila mengalami kesulitan. 

2. Bagi guru  

Selalu memberikan motivasi kepada peserta didik agar peserta didik 

bersemangat dalam belajar, kemudian memilih model pembelajaran yang 

menyenangkan, dan Hendaknya selalu memberikan pembelajaran tambahan 

kepada peserta didik atau meminta peserta didik untuk belajar dengan senior atau 

teman-teman yang mampu dalam pembelajaran Akidah Akhlak.  
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Judul penelitian : Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan 

Minat Belajaran Akidah Akhlah di Mts Tarbiyah Al-

Azhar Tiroang 

INSTRUMEN PENELITIAN: 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Guru Pendidikan Akidah Akhlak 

1. apakah metode pendekatan saintifik dapat membantu pendidik? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pendekatan saintifik pada pembelajaran 

Akidah Akhlak di Mts Al-Azhar Tiroang? 

3. bagaimana cara anda dalam menerapkan pendekatan saintifik pada pembelajaran 

akidah akhlak 

4. Kendala apa yang dihadapi Bapak/ibu saat menerapkan pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak? 

5. Bagaimana materi yang digunakan oleh bapak/ibu dalam mengajar Akidah 

Akhlak di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang 

6. Bagaimana kesesuaian antara materi dengan metode pendekatan saintifik  yang 

digunakan bapak/ibu di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang? 

7. bagaimana tanggapan anda dengan menggunakan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran akidah akhlak? 

8. bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik? 

9. apakah pendekatan saintifik memberikan efek yg baik terhadap siswa? 

10. apakah anda setuju dengan penerapan pendekatan saintifik ini di sekolah? 

11. apa faktor yg mempengaruhi peningkatan pembelajaran akidah akhlak? 

12. bagaimana upaya anda dalam mengatasi kendala yg dihadapi dalam 

mengimplementasikan pendekatan saintifik? 
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13. Bagaimana kesesuaian antara metode pendekatan saintifik  dengan minat belajar 

Akidah Akhlak di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. Pinrang? 

B. Peserta didik 

1. Apa yang anda pahami tentang Akidah Akhlak 

2. Bagaimana pendapat anda tentang pendekatan saintifik pada Akidah Akhlak? 

3. Apa yang menjadi kendala anda pada proses pembelajaran Akidah Akhlak di 

Mts Tarbiyah Al-Azhar Tiroang? 

4. Bagaimana minat belajar Akidah Akhlak di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang? 

5. Bagaimana keseimbangan antara proses belajar dalam meningkatkan minat 

belajar Akidah Akhlak peserta didik di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang Kab. 

Pinrang? 

6. Bagaimana sikap anda dalam menghadapi proses pembelajaran Akidah 

Akhlak di kelas? 

7. bagaimana guru menciptakan suasana pembelajaran yg efektif? 
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